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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kinerja keuangan PT
Electronic City Indonesia Tbk dan juga bagaimana efektifitas dan efisens
perusashaan dalam menggunakan asset maupun dalam menciptakan efisiens
operasional jika di ukur dengan metode Du Pont System. Pendekatan penelitian
menggunakan metode deskriptif. Jenis data dalam penelitian ini adalah data
kuantitaif. Teknik pengumpulan data yang di gunakan adalah studi dokumentasi.
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Kinerja keuangan PT Electronic City
Indonesia Thk selama 8 periode yakni dari tahun 2011-2018 masih menunjukan
kinerja keuangan yang kurang baik dapat di lihat dari ROI dan ROE perusahaan
yang berfluktuas dan cenderung menurun. Dan hanya 2 tahun sga yang nilai
ROE nya cukup tinggi yakni pada tahun 2011 sebesar 52.2% dan tahun 2012
sebesar 55.4%. setelah periode tersebut nilai ROl dan ROE perusahaan terus
menurun drastis sampai penurunan ROE terendah terjadi pada tahun 2016 yang
mencatatkan angka -1.86%. penurunan ROI dan ROE yang berkelanjutan ini di
karenakan masih besarnya total beban dan biaya perusahaan pada tahun 2012-
2014 dan juga di karenakan meruginya perusahaan pada tahun 2016 dan 2017.
Efektifitas dan efisensi PT Electronic City Indonesia Tbk selama 8 periode yakni
dari tahun 2011-2018 masih menunjukan Efektifitas dan Efisens yang kurang
baik. Hal ini dapat di lihat dari presentase NPM dan TATO yang yang
berfluktuas dan cenderung menurun. Perusahaan masih belum mampu
memangkas total beban dan biaya yang terus meningkat dari tahun 2012-2014 dan
tahun 2017-2018. selain itu rendahnya Total Asset Turn Over (TATO) perusahaan
dari tahun 2013 sampai 2018 menunjukan masih kurang masksimalnya marketing
dan promosi yang di lakukan perusahaan .

Kata Kunci: PT Electronic City Indonesia Tbk, Kinerja Keuangan, Du Pont
System



ABSTRACT

This study aims to determine how the financial performance of PT Electronic City
Indonesia Thk and also how the company's effectiveness and efficiency in using
assets or in creating operational efficiency if measured by the Du Pont System
method. The research discussion uses descriptive methods. The type of data in this
study is quantitative data. The data borrowing technique used is the study of
documentation. Data analysis techniques in this study used descriptive analysis
method. The results of this study indicate that the financial performance of PT
Electronic City Indonesia Tbk during the 8 2011-2018 period still shows poor
financial performance in the company's ROl and ROE which fluctuates and
increases. And only 2 years, the ROE value was quite high in 2011 at 52.2% and
in 2012 at 55.4%. after this period the ROl and ROE value of the company
continued to decline dramatically until the lowest ROE decline occurred in 2016
which was recorded at -1.86%. The decline in ROl and ROE that was maintained
in large numbers in 2012-2014 still shows the Effectiveness and Efficiency that is
not good. This can be seen from the percentage of NPM and TATO that fluctuates
and tends to increase. The company is still unable to cut total costs and costs that
continue to increase from 2012-2014 and 2017-2018. in addition, the low Total
Assets Turn Over (TATO) of the company from 2013 to 2018 shows the lack of
marketing and promotion by the company.

Keyword: PT. Electronic City Indonesia Tbk, Du Pont System, Company
Financial Performance.

Vi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perekonomian di Indonesia saat ini di pengaruhi oleh perubahan kondisi
sosial dan ekonomi serta persaingan yang ketat merupakan tantangan terbesar bagi
suatu perusahaan, di mana pada situas tersebut tidak dapat di hindari lagi oleh
perusahaan yang sebagian besar memiliki tujuan untuk mendapatkan keuntungan
yang maksimal dengan mengelola seluruh kegiatan perusahaan dengan sebaik-
baiknya. Banyaknya jumlah pesaing, baik pesaing yang berorientasi lokal maupun
internasional (multinational corporation) maka suatu perusahaan harus mampu
menampilkan kinerja perusahaan dengan baik, dimana perusahaan harus di
tunjang dengan strategi yang matang dalam segala segi termasuk dalam hal
manajemen keuangan.

Mangjemen keuangan memberikan pengaruh terhadap kelangsungan
aktivitas dan eksistensi suatu perusahaan serta memiliki pengaruh besar terhadap
setiap individu yang terlibat dalam perusahaan tersebut. Oleh karena itu seorang
mangjer keuangan dituntut untuk dapat menjalankan pekerjaannya dengan baik,
hal ini dimaksudkan agar perusahaan dapat melaksanakan kegiatan operasional
perusahaan dengan lebih efisien dan efektif, sehingga menumbuhkan,
mengembangkan, dan mempertahankan aktivitas perusahaan secara optimal.

Pihak yang memiliki kepentingan terhadap perkembangan suatu
perusahaan sangatlah perlu untuk mengetahui kondisi keuangan dan

perkembangan perusahaan. Salah satu bentuk informasi yang dapat digunakan



untuk mengetahui kondis dan perkembangan suatu perusahaan adalah dengan
adanya laporan keuangan yang dilaporkan pada setiap akhir periode sebagai
laporan pertanggungjawaban atas pengel olaan pada setiap perusahaan.

Pada era globalisasi seperti sekarang ini sangatlah dibutuhkan informasi
yang begitu cepat terutama dalam dunia bisnis. Informasi yang dibutuhkan dapat
berupa informas akuntansi dan informasi-informasi lainnya. Laporan keuangan
merupakan proses akhir dalam proses akuntansi yang mempunyai peran penting
bagi pengukuran dan penilaian kinerja keuangan sebuah perusahaan. laporan
keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan
perubahan posis keuangan, catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang
merupakan bagian integral dari laporan keuangan.(IAl, 2009)

Informasi yang diberikan laporan keuangan mengenai perusahaan
sangatlah penting bagi pihak-pihak yang membutuhkan. Adapun beberapa pihak
yang membutuhkan informasi keuangan perusahaan yaitu kreditur, investor,
pemegang saham, mangjemen, dan pemerintah. Bagi investor maupun calon
investor, laporan keuangan berguna sebagal bahan pertimbangan untuk
melakukan investasi pada suatu perusahaan. Selain itu laporan keuangan berguna
untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memberikan keuntungan dan
membayar deviden kepada investor. Bagi pihak mangemen laporan keuangan
digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam penyusunan rencana kegiatan
perusahaan di periode yang akan datang. Bagi pihak pemerintah laporan keuangan
digunakan untuk mengatur aktivitas perusahaan, menetapkan kebijakan pajak, dan

sebagai dasar untuk menyusun statistik pendapatan nasional lainnya.



Penilaian kinerja perusahaan dapat tercermin pada kinerja keuangan
perusahaan. Penilaian kinerja keuangan perusahaan sangat penting bagi
perusahaan untuk dapat mengetahui pengalokasian aktiva yang dimiliki secara
efektif dan efisiens guna mencapai tujuan perusahaan yaitu memperoleh laba
maksimal untuk mempertahankan eksistenss perusahaan. Penilaian kinerja
keuangan umumnya dilakukan dengan menganalisis laporan keuangan.

Tabel 1.1 Pendapatan, Laba bersih dan Total aktiva PT Electronic City

Indonesia Tbhk periode 2011-2018

Tahun | Laba/ (Rugi) (Rp) Pendapatan (Rp) Total Aktiva (Rp)
2011 25.204.000.000 1.161.737.000.000 255.610.000.000
2012 125.003.000.000 1.430.567.000.000 468.636.000.000
2013 206.779.167.972 2.012.610.470.950 2.022.577.449.788
2014 129.462.483.738 2.226.769.599.921 2.003.535.430.422
2015 33.040.983.609 1.780.602.295.137 1.898.418.837.433
2016 (32.270.199.731) 1.659.849.583.812 1.881.645.933.066
2017 (9.801.947.790) 1.818.471.209.910 1.899.930.632.192
2018 21.825.792.298 2.003.208.506.432 1.938.181.518.461

Sumber : Laporan Keuangan PT Electronic City Indonesia Tbk 2011-2018

PT Electronic City Indonesia Tbhk merupakan perusahaan yang bergerak
di bidang ritel elektronik yang menyediakan berbagai macam kebutuhan
electronic rumah tangga. Dari tabel 1.1 di atas dapat di lihat bahwa pada tahun
2014 PT Electronic City Indonesia Tbk mengalami penurunan laba bersih
sebesar 37,39% dari Rp 206,7 milyar ke Rp 129,4 milyar dan juga penurunan
laba bersih yang sangat drastis sebesar 74,48% pada tahun 2015 dari Rp 129,4
milyar ke Rp 33 milyar dan perusahaan mengalami kerugian sebesar Rp 32.27
miliar pada tahun 2016 dan Rp 9.80 miliar pada 2017, sedangkan pada tahun

2015 dan 2016 pendapatan PT Electronic City Indonesia Tbhk mengalami



penurunan sebesar 20,03% dari Rp 2.2 Triliun ke Rp 1.7 Triliun pada tahun
2015 dan penurunan sebesar 6.8% dari Rp 1.7 triliun menjadi Rp 1.6 triliun pada
tahun 2016, bersamaan dengan jumlah aktiva perusahaan yang sedikit demi
sedikit terus menurun setigp tahunnya yaitu sebesar 0,94% pada tahun 2014,
5,24% pada tahun 2015 dan 0.88% pada tahun 2016.

PT Electronic City Indonesia Thk menggunakan rasio keuangan untuk
menunjukan kinerja keuangan perusahaan dalam laporan keuangannya yang
meliputi rasio likuiditas, aktivitas, profitabilitas, dan leverage. Menggunakan
analisis rasio keuangan ini dapat menilai baik buruknya keadaan atau posisi
keuangan perusahaan, namun managemen juga perlu mengetahui sebab akibat
dari hasil kinerja perusahaan secara detail dan terstruktur dengan penggunaan
analisis Du Pont System. Adapun kelemahan dari analisis rasio keuangan adalah
perhitungannya yang dilakukan secara terpisah-pisah dan bukan satu kesatuan
yang utuh sehingga metode ini dirancang untuk mengungkapkan baik atau
buruknya suatu kinerja perusahaan. Sedangkan menggunakan Du Pont System
perhitungannya lebih terperinci dengan menggabungkan dari indikator analisis
rasio yang menggambarkan hasil kinerja keuangan perusahaan secara
menyeluruh dan juga dapat menngetahui berbagai faktor yang mempengaruhi
efektivitasnya dalam mengelola sumber daya yang perusahaan miliki sehingga
perencanaan keuangan akan lebih baik dimasa yang akan datang. Oleh karena itu
dibutuhkan suatu andisis terhadap laporan keuangan perusahaan untuk
mengetahui keberhasilan tercapainya prestasi perusahaan yang ditunjukkan oleh
baik atau tidaknya kinerja keuangan perusahaan tersebut dan juga baik atau

tidaknya efektivitas dan efisiens perusahaan tersebut. berdasarkan permasalahan



di atas maka penulis memilih untuk mengeksplorasi mengenai kinerja keuangan
PT Electronic city Indonesia Thk dengan melakukan analisis kinerja keuangan
perusahaan terhadap laporan keuangan dengan menggunakan metode analisis Du
Pont System. Berdasarkan uraian tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “ Analisis kinerja keuangan perusahaan dengan
menggunakan metode DU PONT SYSTEM pada PT Electronic City Indonesia

Tbk “

B. ldentifikas dan Batasan Masalah
1. ldentifikas Masalah

Adapun identifikasi masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah :

a Terjadinya penurunan laba bersh pada PT Electronic City
Indonesia Thk sebesar 37,39% pada tahun 2014, 74,48% pada tahun
2015 dan juga perusahaan mengalami kerugian sebesar Rp 32.2
miliar padatahun 2016 dan Rp 9.8 miliar pada 2017.

b. Terjadinya Penurunan jumlah total Aktiva pada PT Electronic City
Indonesia Thk sebesar 0,94% pada tahun 2014, 5,24% pada tahun

2015 dan 0.88% pada tahun 2016.

2. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis membatasi ruang
lingkup pembahasan yang hanya pada analisa kinerja keuangan PT
Electronic City Indonesia Thk dengan menggunakan metode analisis Du
Pont System, berdasarkan laporan keuangan yang terdiri dari neraca dan

laporan laba rugi tahun 2011-2018



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas maka penulis mengangkat
permasalahan tentang :

1. Bagaimanakah kinerja keuangan PT Electronic City Indonesia Tbk periode
2011-2018 jika diukur dengan menggunakan metode analisis Du Pont
System?

2. Bagaimanakah efektivitas dan efisiens PT Electronic City Indonesia Thk
periode 2011-2018 jika di ukur dengan menggunakan metode analisis Du
Pont System?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang dan perumusan masalah yang telah di

kemukakan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah :

a Untuk mengetahui bagaimana kinerja keuangan PT Electronic City
Indonesia Tbk periode 2011-2018 jika diukur dengan menggunakan
metode analisis Du Pont System.

b. Untuk mengetahui efektivitas dan efisiens PT Electronic City Indonesia
Tbk periode 2011-2018 jika di ukur dengan menggunakan metode
analisis Du Pont System.

2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat pada pendlitian ini adalah sebagai berikut:

a Bagi perusahaan
1) Sebagai tolak ukur dalam menilai kondis dan kinerja keuangan

perusahaan serta hasil usahanya.



2 Dapat menjadi masukan dalam menila kemungkinan menanamkan
modal dalam perusshaan atau menarik kembai investas dari
perusahaan.

b. Bagi Universitas
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah koleks kepustakaan
Universitas Pembangunan Panca Budi dan menambah referensi bagi

pihak yang membutuhkan.

¢ Bagi Penulis
Sebagal salah satu referens dan pedoman untuk peneliti yang akan

datang dan juga dapat dikembangkan secara luas.

E. Keadian Pendlitian

Penelitian ini merupakan replikas dari penelitian terdahulu dengan judul
“ Analisis Du Pont System untuk Menilai Kinerja Keuangan Perusahaan (Studi
Pada Perusahaan Property & Real Estate LQ45 Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia Periode Tahun 2013-2015) ”, Penelitian ini di lakukan oleh Sri
Dwiningsih (2016) Sekolah Tinggi IImu Ekonomi Kertanegara Malang. Adapun

perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnyaterletak pada:

1. Lokas Penelitian

Penilitian terdahulu melakukan penelitian pada Bursa Efek Indonesia yakni

Perusahaan Property & Real Estate LQ45 sedangkan penelitian ini berlokasi

di PT Electronic City Indonesia Thk.

2. Sampel Pendlitian

Sampel yang di gunakan di penelitian terdahulu bejumlah 6 perusahaan



sedangkan penelitian sekarang hanya 1 perusahaan.

3. Periode Penelitian
Penelitian terdahulu di lakukan pada Perusahaan Property & Real Estate
LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 3 tahun sedangkan
penelitian ini di lakukan pada PT Electonic City Indonesia Thk selama 5

Tahun

4. Waktu penelitian
Penelitian terdahulu dilakukan pada tahun 2016 sedangkan penelitian ini di

lakukan pada tahun 2019



BAB I

LANDASAN TEORI

A. Landasan Teori
1. Laporan Keuangan
a Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan adalah laporan yang berisi informas
keuangan sebuah perusahaan. Laporan keuangan yang diterbitkan oleh
perusahaan merupakan hasil dari proses akuntans yang dimaksudkan
sebagai sarana mengkomunikasikan informasi keuangan terutama
kepada pihak eksternal. Laporan keuangan juga akan menentukan
langkah apa yang dilakukan perusahaan sekarang dan ke depan, dengan
melihat berbagal persoalan yang ada, baik kelemahan maupun
kekuatan yang dimilikinya.

Menurut Fahmi (2017), laporan keuangan adalah Suatu
informasi yang menggambarkan kondis keuangan suatu perusahaan,
dan lebih jauh informas tersebut dapat dijadikan sebagai gambaran
kinerja keuangan perusahaan tersebut. Sedangkan, menurut Harahap
(2013), laporan keuangan menggambarkan kondis keuangan dan hasil
usaha suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu tertentu.

Pada umumnya laporan keuangan itu terdiri dari neraca dan
perhitungan laba rugi serta laporan perubahan ekuitas. Neraca
menunjukkan atau menggambarkan jumlah aset, kewajiban dan ekuitas

dari suatu perusahaan padatanggal tertentu. Sedangkan laporan laba



rugi memperlihatkan hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan
serta beban yang terjadi selama periode tertentu, dan laporan perubahan
ekuitas menunjukkan sumber dan penggunaan atau alasan-alasan yang

menyebabkan perubahan ekuitas perusahaan (Munawir, 2010).

. Tujuan Laporan Keuangan

Laporan Keuangan yang dibuat perusahaan sangat bermanfaat
bagi stakeholder. Stakeholder perlu mengetahui bagaimana kinerja
perusahaan tersebut. Laporan keuangan yang baik dan akurat dapat
memberikan gambaran keadaan yang nyata mengenai hasil atau
prestas yang telah dicapai oleh suatu perusahaan selama kurun waktu
tertentu.

Menurut Fahmi (2011) mengemukakan bahwa Tujuan utama
dari laporan keuangan adalah memberikan informas keuangan yang
mencakup perubahan dari unsur-unsur laporan keuangan yang di
tujukan kepada pihak-pihak lain yang berkepentingan dalam menilai
kinerja keuangan terhadap perusahaan disamping pihak mangjemen
perusahaan.

Tujuan laporan keuangan menurut Kasmir (2015), adalah
sebagal berikut:

1) Memberikan informas tentang jenis dan jumlah aktiva (harta)
yang dimiliki perusahaan saat ini.

2 Memberikan informas tentang jenis dan jumlah kewagjiban dan
modal yang dimiliki perusahaan pada saat ini.

3 Memberikan informas tentang jenis dan jumlah pendapatan yang

10



diperoleh pada suatu periode tertentu.

4) Memberikan informas tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang

dikeluarkan perusahaan dalam suatu periode tertentu.

5 Memberikan informasi tentang perubahan - perubahan yang terjadi

terhadap aktiva, pasiva, dan modal perusahaan.

6) Memberikan informas tentang kinerja manajemen perusahaan

dalam suatu periode.

¢ Pengguna L aporan Keuangan

Menurut Prastowo dalam Robertus (2010), pihak-pihak yang

berkepentingan untuk menggunakan informas laporan keuangan antara

lain:

D)

2

3

Investor (Investor), para investor berkepentingan untuk mengetahui
laporan keuangan untuk menila resiko yang melekat dan hasil
pengembangan dari investas yang dilakukannya. Investor ini
membutuhkan informasi untuk membantu apakah harus membeli,
menahan atau menjual investas tersebut. Selain itu, mereka juga
tertarik pada informasi yang memungkinkan melakukan penilaian
terhadap kemampuan perusahaan dalam membayar deviden.

Pemberi pinjaman atau kreditur (Lenders or Creditors), parainvestor
menarik untuk mengetahui laporan keuangan yang memungkinkan
mereka untuk memutuskan apakah pinjaman serta bunganya dapat di
bayar pada saat jatuh tempo.

Pemasok dan Kreditur Usaha lainnya (Suppliers and other trade

Creditors), pemasok dan kreditur usaha lainnya tertarik dangan

11



4

6

informasi dari laporan keuangan yang dapat memungkinkan mereka
untuk memutuskan apakah jumlah yang terhutang akan dibayar pada
saat jatuh tempo. Kreditur usaha berkepentingan pada perusahaan
dalam tenggang waktu yang lebih pendek.

Para Pemegang Saham (Shareholders), para pemegang saham
memerlukan informasi keuangan untuk mengetahui kemajuan
perusahaan, perkembangan keuangan perusahaan, dana penambahan
modal untuk business plan.

Mangjemen (Management), manajemen juga berkepentingan untuk
mengetahui informasi dari laporan keuangan meskipun memiliki
akses terhadap informasi manajemen dan keuangan tambahan yang
membantu dalam melaksanakan tanggung jawab perencanaan,
pengendalian dan pengambilan keputusan.

Pelanggan (Customer), para pelanggan berkepentingan dengan
informasi  keuangan mengenai  kelangsungan hidup perusahaan
terutama jika mereka terlibat dalam perjanjian jangka panjang
dengan perusahaan.

Pemerintah dan berbagai lembaga (Government and their agencies),
pemerintah dan berbagai lembaga yang berada di bawah
kekuasaannya berkepentingan untuk alokasi sumber daya dan oleh
karenanyaberkepentingan dengan aktivitas perusahaan, selain itu
mereka juga membutuhkan informasi untuk mengatur aktivitas
perusahaan, menetapkan kebijakan pajak dan sebagai dasar untuk

menyusun statistik pendapatan nasional dan statistik lainnya.

12



8 Karyawan (Employers), karyawan dan kelompok-kelompok yang
mewakilinya tertarik pada informas mengenai stabilitas dan
profitabilitas perusahaan. Mereka juga tertarik pada informas yang
memungkinkan mereka melakukan penilaian atas kemampuan
perusahaan dalam memberikan balas jasa, manfaat, pensiun, dan
kesempatan kerja.

9 Masyarakat (Public), perusahaan mempengaruhi anggota masyarakat
dalam berbagai cara, seperti kontribusi pada perekonomian nasional,
termasuk jumlah orang yang dipekerjakan dan perlindungan kepada
para penanam modal domestik. Laporan keuangan dapat membantu
masyarakat dengan menyediakan informasi kecenderungan (trend)
dan perkembangan terakhir kemakmuran perusahaan serta rangkaian

aktivitasnya.

2. AnalisisLaporan Keuangan
a Pengertian AnalisisLaporan Keuangan

Analisis laporan keuangan adalah suatu proses penelitian laporan
keuangan beserta unsur-unsurnya yang bertujuan untuk mengevaluas
dan memprediksi kondis keuangan perusahaan atau badan usaha dan
juga mengevaluas hasil-hasil yang telah dicapa perusahaan atau badan
usaha pada masa lalu dan sekarang.

Munawir (2010) menyatakan bahwa analisis laporan keuangan
adalah keuangan yang terdiri dari penelaahan atau mempelgari daripada

hubungan dan tendens kecenderungan (trend) untuk menentukan posis

13



keuangan dan hasil operas serta perkembangan perusahaan yang
bersangkutan.

Menurut Harahap (2011), analisis laporan keuangan berarti
menguraikan akun-akun laporan keuangan menjadi unit informasi yang
lebih kecil dan melihat hubungannya yang bersifat signifikan atau yang
mempunyai makna antara yang satu dengan yang lain baik antara data
kuantitatif maupun data non kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui
kondis keuangan lebih dalam yang sangat penting dalam proses
menghasilkan keputusan yang tepat.

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa analisis
laporan keuangan merupakan proses untuk mempelgjari data-data
keuangan agar dapat dipahami dengan mudah untuk mengetahui posis
keuangan, hasil operas dan perkembangan perusahaan dengan cara
mempelgjari hubungan data keuangan serta kecenderungannya terdapat
dalam suatu laporan keuangan, sehingga analisis laporan keuangan dapat
dijadikan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan bagi pihak-pihak
yang berkepentingan dan juga dalam melakukan analisisnya tidak akan
lepas dari peranan rasio-rasio laporan keuangan, dengan melakukan
analisis terhadap rasio-raso keuangan akan dapat menentukan suatu

keputusan yang akan diambil.

b. Tujuan Analisis Laporan Keuangan
Tujuan analisis laporan keuangan merupakan alat yang sangat
penting untuk memperoleh informasi sehubungan dengan posis

keuangan dan hasil-hasil yang telah dicapai perusahaan yang
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bersangkutan. Data keuangan tersebut akan |ebih berarti bagi pihak- pihak

yang berkepentingan apabila data tersebut diperbandingkan untuk dua

periode atau lebih, dan dianalisis lebih lanjut sehingga akan dapat
diperolen data yang akan dapat mendukung keputusan yang akan

diambil (Munawir, 2010).

Kasmir (2011), menguraikan 6 tujuan dari analisis |aporan keuangan,
yaitu :

1) Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam satu periode
tertentu, baik aset, kewajiban, ekuitas, maupun hasil usaha yang telah
dicapa untuk beberapa periode.

2) Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa saja yang menjadi
kekurangan perusahaan.

3 Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dmiliki perusahaan.

4) Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apa saja yang perlu
dilakukan ke depan berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan saat
ini.

5 Untuk melakukan penilaian kinerja mangemen ke depan apakah
perlu penyegaran atau tidak karena sudah dianggap berhasil atau
gagal.

6) Dapat juga digunakan sebagai pembanding dengan perusahaan sgjenis
tentang hasil yang mereka capai.

¢ Metode dan Teknik AnalisisLaporan Keuangan

Ada dua metode analisis yang digunakan oleh setiap penganalisis

laporan keuangan, yaitu (Munawir, 2010) :
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1 Andisis horisontal adalah analiss dengan mengadakan
pembanding laporan keuangan untuk beberapa periode atau
beberapa saat, sehingga akan diketahui perkembangannya.

2) Analisisvertikal adalah analisis laporan keuangan yang dianalisis
hanya meliputi satu periode atau satu saat sgja, yaitu dengan
memperbandingkan antara akun-akun yang satu dengan akun
yang lain dalam laporan keuangan tersebut sehingga hanya akan

diketahui keadaan keuangan atau hasil operasi pada saat itu sgja.

Munawir (2010), menyatakan bahwa, teknik analisis laporan
keuangan terdiri dari :
1) Analisis Perbandingan Laporan Keuangan
Metode dan teknik analisis dengan cara memperbandingkan
laporan keuangan untuk dua periode atau lebih, dengan

menunjukkan :

a) Dataabsolut atau jumlah-jumlah dalam rupiah.

b) Kenaikan atau penurunan dalam jumlah rupiah.

¢) Kenaikan atau penurunan dalam presentase.

d) Perbandingan yang dinyatakan dalam rasio.

€) Presentase dalam total.
Analiss dengan menggunakan metode ini akan dapat
diketahui perubahan - perubahan mana yang memerlukan
penelitian lebih lanjut.

2) Penggunaan Modal Kerja
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Suatu analiss untuk mengetahui sumber-sumber serta
penggunaan modal kerja atau untuk mengetahui sebab- sebab
berubahnya modal kerja dalam periode tertentu.

3) AndlissRasio
Suatu metode analisis untuk mengetahui hubungan dari akun-
akun tertentu dalam neraca atau laporan laba rugi secara individu

atau kombinasi dari kedua laporan tersebui.

3. Analisis Du Pont System
a Pengertian Analisis Du Pont System

Menurut Sudana (2015), Du Pont Analysis memperlihakan
bagaimana utang, perputaran aktiva dan profit margin di kombinasikan
untuk menentukan Return On Equity (ROE).

Menurut Hani dalam Meutia Dewi (2018), Du Pont system
merupakan aat ukur kinerja keuangan yang menyeluruh, karena mampu
secara langsung menguraikan dua laporan pokok dari laporan keuangan
Neraca dan Laba Rugi.

Du Pont memiliki cara sendiri dalam menganalisis laporan
keuangan, hampir sama dengan analisi laporan keuangan biasa namun
pendekatannya lebih integratif dan menggunakan komposisi laporan
keuangan sebagai analisisnya dan mengurai hubungan pos-pos laporan
keuangan sampai detail (Harahap, 2011)

Du Pont System adalah analisis yang di gunakan untuk menbedah
laporan keuangan perusahaan dan untuk menilai kondis keuangan

perusahaan, menggabungkan laporan labarugi dan neraca menjadi dua



langkah ringkasan Profitablitas yaitu Return On Investment (ROI) dan

Retun On Equity (ROE). Du Pont System menjabarkan kedua rasiio di

atas dengan rasio-rasio lain yang membentuk rasio tersebut yakni Net

Profit Margin (NPM), dan Total Asset Turn Over (TATO) .

b. Keunggulan dan Kelemahan Analisis Du Pont System

Menurut Munawir (2010), adapun keunggulan analiss Du Pont

System antara lain:

D

2

3

4

Sebagai sadlah satu teknik analiss keuangan yang dSifatnya
menyeluruh dan mangemen bisa mengetahui tingkat efisiens
pendayagunaan aset.

Dapat membandingkan efisens penggunaan ekuitas pada
perusahaannya dengan perusahaan lain yang sejenis, sehingga dapat
diketahui apakah perusahaannya berada di bawah, sama, atau di atas
rata-ratanya.

Dapat digunakan untuk mengukur efisiens tindakan-tindakan yang
dilakukan oleh divisi/bagian, yaitu dengan mengalokasikan semua
beban dan ekuitas ke dalam bagian yang bersangkutan.

Dapat digunakan untuk mengukur profitabilitas dari masing-masing
produk yang dihasilkan oleh perusahaan.

Dapat digunakan untuk keperluan kontrol, juga berguna untuk
keperluan perencanaan.

Menurut Munawir (2010), adapun kelemahan dari analisis Du

Pont System adalah :

1) ROI suatu perusahaan sulit dibandingkan dengan ROI perusahaan
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2)

3)

4)

lain yang sgenis, karena adanya perbedaan praktek akutans yang
digunakan.

Kelemahan lain dari teknik anadlisa ini adalah terletak pada adanya
fluktuas nilai dari uang (daya belinya).

Dengan menggunakan ROI sgja tidak akan dapat digunakan untuk
mengadakan perbandingan antara dua permasalahan atau lebih
dengan mendapatkan kesimpulan yang memuaskan.

model sangat simpel sehingga tidak banyak memberikan informasi
yang lebih rinci dan kritis. Selanjutnya kelemahan mengenai
kebutuhan informas lain seperti leverage, prestas divig,
solvabilitas, produktivitas, keadaan pembiayaan perusahaan tentu

bukan dari model Du Pont System.

¢ Perbedaan Du Pont System Dengan Analisis Rasio

1) Du Pont System

3)

b)

Dapat menjelaskan penyebab-penyebab (kenaikan/penurunan) ROA
perusahaan.

Dapat menjelaskan ROA, Du Pont System tidak sga
memperhitungkan laba bersih, tetapi juga memperhitungkan
perputaran aktiva perusahaan.

Dapat menghemat waktu dan tenaga, karena Du Pont System tidak
hanya menganalisis financial perusahaan, namun juga menjel askan
penyebab perubahan tersebut, sehingga perusahaan dapat langsung

mengambil tindakan perbaikan untuk memenuhi kelemahan tersebut.
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2 AnalissRasio

a Tidak dapat menjelaskan  penyebab-penyebab  perubahan
(kenaikan/penurunan) financial perusahaan.

b) Dalam menghitung ROA, analisis rasio hanya memperhituungkan
margin laba, namun tidak memperhitungkan peputaran aktiva
perusahaan.

C) Tidak dapat menghemat waktu dan tenaga, karena analisis rasio
hanya memperlihatkan perkembangan dan perubahan keuangan,
namun tidak dapat menjelaskan penyebab perubahan tersebut,
sehingga perusahaan tidak dapat langsung mengambil tindakan

untuk menutupi kelemahan tersebut.

d Rasio Keuangan Du Pont System
Rasio keuangan yang di gunakan dalam Du Pont System adalah
sebagal berikut:
1) RasioProfitabilitas
a) Margin Laba Bersih/ Net Profit Margin (NPM)

Pengertian Net Profit Margin (NPM) menurut Sudana (2015)
adalah raso yang mengukur kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba bersh dari penjualan yang di lakukan perusahaan.
Raso ini mencerminkan efisens seluruh bagian yaitu produks,
personalia, pemasaran dan keuangan yang ada dalam perusahaan.

Sedangkan menurut Gitman (2012), Net Profit Margin (NPM)
mengukur presentase dari setigp penjualan dollar yang tersisa setelah

semua biaya dan pengel uaran, termasuk bunga, pajak, dan dividen
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saham preferen, telah dikurangi. Adapun rumus untuk mengukur rasio

ini adalah:

LabaBersih
Net Profit Margin = x 100%
Penjualan

sumber : Fahmi (2017)

Perhitungan net profit margin dimaksudkan untuk mengetahui
efisiensi perusahaan dengan mengetahui besar kecilnya laba usaha dalam
hubungannya dengan tingkat penjualan. Besar kecilnya net profit margin
pada setiap transaks penjualan dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu
penjualan bersih dan laba usaha. Dengan jumlah biaya usaha tertentu, net
profit margin dapat diperbesar dengan memperbesar penjualan. Dengan
jumlah penjualan tertentu, net profit margin dapat diperbesar dengan
memperkecil jumlah biaya usaha. Semakin tinggi rasio ini maka akan
menunjukan semakin baik kinerja keuangan yang di capa suatu
perusahaan.

Menurut Riyanto (2010), Ada dua alternatif sebagai usaha untuk
memperbesar net profit margin, yaitu :

1) Dengan menambah biaya usaha sampai tingkat tertentu diusahakan
tercapai nya tambahan penjualan yang sebesar-besarnya, atau dengan
kata lain tambahan penjualan harus lebih besar daripada tambahan
biaya usaha. Meningkatkan tingkat penjualan dapat berarti
memperbesar pendapatan dari penjualan dengan jalan :

8 memperbesar volume penjualan unit padatingkat harga

penjualan tertentu, atau

b) menaikkan harga penjualan per unit produk pada luas
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penjualan dalam unit tertentu.

2 Dengan mengurangi pendapatan dari penjualan sampai tingkat
tertentu diusahakan adanya pengurangan biaya usaha yang sebesar-
besarnya, atau dengan kata lain mengurangi biaya usaharelatif lebih
besar dari pada berkurangnya pendapatan dari penjualan. Meskipun
jumlah penjualan selama periode tertentu berkurang, tetapi oleh
karena disertai dengan berkurangnya. biaya usaha yang lebih
sebanding maka akibatnya ialah bahwa net profit margin makin

besar.

b) Tingkat Pengembalian Atas Investas / Return on Investment
(ROI)

Pengertian Return on Investment (ROI) menurut Sudana
(2015) adalah rasio yang menunjukan kemampuan perusahaan dengan
menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba
setelah pajak. Semakin besar ROI, berarti semakin efisen penggunaan
aktiva perusahaan atau dengan kata lain dengan jumlah aktiva yang
sama bisa dihasilkan laba yang lebih besar, dan sebaliknya.

Sedangkan menurut Fahmi  (2017), Return on  Asset
(ROA) addah Raso yang mdihat sgjaun mana investas yang telah
ditanamkan mampu memberikan pengembalian keuntungan sesual
dengan yang diharapkan. Dan investas tersebut sebenarnya sama
dengan aset perusahaan yang ditanamkan atau ditempatkan. Besarnya

ROI dapat diketahui dengan rumus :
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ROI = Net Profit Margin x Total Asset Turnover

Laba Bersh
Returnon Investment= — — x 100%
Total Aktiva

Sumber : Fahmi (2017)

Besarnya ROI dipengaruhi oleh duafaktor yaitu:

1) Tingkat perputara aktiva yang digunakan untuk operasi.

2 Profit Margin, yaitu besarnya keuntungan operas yang dinyatakan
dalam persentase dan jumlah penjualan bersih. Profit margin ini
mengukur tingkat keuntungan yang dapat dicapa oleh perusahaan

dihubungkan dengan penjualannya.

1) Kegunaan Analisis ROI (Riyanto, 2010) :
a8 Kegunaan prinsipil dari analisisini ialah sifatnya yang menyeluruh.
Apabila perusahaan sudah menjalankan praktek akuntansi yang baik
maka mangeman dengan menggunakan teknik analisis ROI dapat
mengukur efisens penggunaan modal yang bekerja, efisens
produk dan efisiens bagian penjualan. Apabila perusahaan pada
suatu periode telah mencapai total asset turnover sesuai dengan
standar atau target yang telah ditetapkan, tetapi ternyata ROI-nya
mash dibawah target, maka perhatian mangemen pada usaha
peningkatan efisens produks dan efisens bagian penjuaan.
Sebaliknya apabila net profit margin telah mencapai target yang
telah ditetapkan, sedangkan total asset turnover masih dibawah

target, maka perhatian manajemen dapat dicurahkan untuk



perbaikan kebijaksanaan investas baik dalam modal kerja maupun
dalam aktiva tetap.

b) Apabila perusahaan mempunyai data industri sehingga dapat
diperoleh rasio industri, maka dengan analisis ROl dapat
dibandingkan efisens penggunaan modal perusahaan dengan
perusahaan lain yang segjenis, sehingga dapat diketahui posisi
perusahaan berada di bawah, sama atau di atas rata-ratanya. Analisis
ROI dapat digunakan untuk mengukur efisiensi tindakan- tindakan
yang dilakukan oleh devis atau bagian, yatu dengan
mengalokasikan semua biaya dan modal ke dalam bagian yang
membutuhkan. Analisis ROI juga dapat digunakan untuk mengukur
profitabilitas dari masing-masing produk yang dihasilkan oleh
perusahaan.

¢ Anaisis ROI selain berguna untuk keperluan kontrol juga berguna
untuk keperluan perencanaan. Misalnya, ROl dapat digunakan
sebagai dasar untuk pengambilan keputusan kalau perusahaan akan

mengadakan ekspansi.

2) Kelemahan Analisis ROI (Riyanto, 2010) :

d Kesukarannya dalam membandingkan return on investment suatu
perusahaan dengan perusahaan lain, karena kadang-kadang praktek
akuntans yang digunakan masing-masing perusahaan tersebut
berbeda.

b) Adanya fluktuas nilai dari uang (daya belinya). Perbedaan harga

pembelian suatu barang pada saat inflasi dan tidak inflasi akan



berpengaruh dalam menghitung total asset turnover dan net profit
margin.

0 Dengan menggunakan analisis return on investment sgja tidak akan
dapat digunakan untuk mengadakan perbandingan antara dua
perusahaan atau lebih dengan mendapatkan kesmpulan yang

memuaskan.

c) Tingkat Pengembalian Atas Ekuitas/ Return On Equity
(ROE)

Menurut Fahmi (2017), ROE disebut juga dengan laba
atas Equity, Rasio ini mengkai sgauh mana suatu perusahaan
mempergunakan sumber daya yang dimiliki  untuk mampu
memberikan |aba atas ekuitas.

Sedangkan menurut Kasmir (2015), ROE merupakan raso untuk
mengukur laba bersih sesudah pajak dan modal sendiri. Rasio ini
menunjukan efisienss modal sendiri, semakin tinggi raso ini  maka
semakin baik. Artinya, posis pemilik perusahaan semakin  kuat,
demikian pula sebdiknya.

Sedangkan menurut Sudana (2015), ROE merupakan rasio yang
menunjukan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba setelah
pagjak dengan menggunakan moda sendiri  yang  dimiliki
perusahaan.semakin tinggi rasio ini berarti semakin efisien penggunaan

modal sendiri yang di lakukan pihak manajemen perusahaan.
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Dari pengertian-pengertian diatas makan dapat disimpulkan
Return On Equity adalah rasio profitabilitas yang menunjukan suatu
pengukuran dari penghasilan (income) yang tersedia bagi para pemilik
perusahaan (baik bagi pemegang saham biasa maupun pemegang saham
preferen) atas modal yang mereka investasikan disalam perusahaan.
Rasio ini juga dapat menunjukan berapa persen laba setelah pajak
terhadap ekuitas (modal). rumus ROE dapat dinyatakan sebagai

berikut:

ROI
Return On Equity = @~ ——————
1 - Debt Ratio

Sumber : Hanafi dan halim (2012)

1) Kekurangan Return On Equity (ROE)

Kegunaan Return On Equity dalam menggambarkan tingkat
pengembalian atas moda yang ditanamkan investor memiliki Sis
negatif lain, menurut Brigham & Huston (2010), Return On Equity
memiliki beberapa kekurangan dalam menentukan kinerja keuangan
suatu perusahaan yaitu:

a Return On Equity tidak mempertimbangkan risiko
Setiap investas dalam saham pasti memiliki risiko, semakin besar
investas yang ditanamkan maka semakin besar pular isko yang
akan dihadapi oleh para investor. Hal ini tidak tergambarkan dalam
perhitungan raso ROE. Leverage keuangan dapat meningkatkan
perkiraan ROE, tetapi dengan pengorbanan risiko yang lebih tinggi

sehingga meningkatkan ROE melalui penggunaan Laverage yang
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lebih besar mungkin tidak terlalu baik. Terdapat dua alasan dibalik

dampak leverage:

1) karenabunga dapat menjadi pengurang pajak, penggunaan utang
akan dapat mengurangi kewajiban pajak dan menyisakan laba
operasi yang lenih besar bagi investor perusahaan.

2) jika laba operas sebagai persentase terhadap aset melebihi
tingkat bunga atas utang, dan mendapatkan sisanya bagi
pemegang saham sehingga mendorong tingkat pengembalian
atas ekuitas.

b. Return On Equity tidak mempertimbangkan jumlah modal yang
diinvestasikan.
Tingkat ROE suatu perusahaan belum tentu memberikan nila
tambah yang besar pulaterhadap investor, karena nilai pengembalian
investas tergantung pada besar modal yang diinvestasikan oleh para

investor.

2) RasioAktivitas
a) Perputaran Total Aktiva/ Total Asset Turnover ( TATO)

Menurut Sudana (2015), Total Assets Turnover merupakan rasio
yang mengukur efektifitas penggunaan seluruh aktiva dalam
menghasilkan penjualan, dan semakin besar rasio ini berarti semakin
efektif pengelolaan seluruh aktiva yang di miliki perusahaan.

Menurut Kasmir (2011), Total Assets Turnover merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur perputaran semua aset yang dimiliki

oleh perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan yang
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diperoleh dari tiap rupiah aset. Rasio ini dapat dicari dengan rumus

sebagai berikut :

Penjualan
Total Assets Turnover = x 1kali
Total Aktiva

Sumber : Fahmi (2017)

Tinggi rendah tingkat total asset turnover dipengaruhi oleh faktor
penjualan bersih dan aktiva usaha. Penggunaan sejumlah aktiva usaha
tertentu, menambah besar jumlah penjualan selama periode tertentu,
dengan semakin kecil aktiva usaha menjadi semakin tinggi total asset

turnover ..

4. KinerjaKeuangan Perusahaan

Menurut Munawir (2010), kinerja keuangan perusahaan merupakan
satu diantara dasar penilaian mengenai kondis keuangan perusahaan yang
dilakukan berdasarkan analisa terhadap rasio keuangan perusahaan. Pihak
yang berkepentingan sangat memerlukan hasil dari pengukuran kinerja
keuangan perusahaan untuk dapat melihat kondis perusahaan dan tingkat
keberhasilan perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasionalnya

Pengukuran kinerja keuangan perusahaan mempunyai beberapa
tujuan diantaranya (Munawir, 2010):

a Untuk mengetahui tingkat likuiditas, yaitu kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewgjiban keuangannya yang harus segera dipenuhi
pada saat ditagih.

b. Untuk mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu kemampuan perusahaan



dalam memenuhi kewgjiban keuangannya apabila perusahaan tersebut
dilikuidasi.

¢ Untuk mengetahui tingkat profitabilitas dan rentabilitas, yaitu
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode
tertentu yang dibandingkan dengan penggunaan aset atau ekuitas secara
produktif.

1) Untuk mengetahui tingkat aktivitas usaha, yaitu kemampuan
perusahaan dalam menjalankan dan mempertahankan usahanya agar
tetap stabil, yang diukur dari kemampuan perusahaan dalam membayar
pokok utang dan beban bunga tepat waktu, serta pembayaran dividen
secara teratur kepada para pemegang saham tanpa mengalami kesulitan

atau krisis keuangan.
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B. Penelitian Terdahulu
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Tabel 2.1 Pendlitian Terdahulu

No

Peneliti

Judul

Hasil

Ryandra
Prina A
(2014)

Analisis Kinerja Keuangan
Perusahaan Dengan
menggunakan Metode DU
PONT SYSTEM ( Studi pada
UD.AZ Zahra Food periode
Tahun 2011-2013)

Hasil perhitungan analisis Du Pont System
menunjukkan bahwa Return On Investment
selama tahun 2011-2013 terus mengalami
kenaikan tetapi persentasenya masih sangat
rendah sehingga belum dapat dikatakan baik.
Hal ini ditunjukkan dengan unsur-unsur yang
mempengaruhi Return On Investment yaitu
Net Profit Margin dan Total Assets Turnover,
dimana Net Profit Margin terus mengalami
kenaikan selama periode 2011-2013. Net
Profit Margin mengalami kenaikan selama
periode 2011-2013 tetapi persentasenya
masih sangat rendah sehingga belum dapat
dikatakan baik. Padatahun 2013, Total Assets
Turnover mengalami  penurunan  yang
disebabkan  olen  pengelolaan  aktiva
perusshaan yang kurang bak. Hal ini
dibuktikan dengan persentase kenaikan total
aktiva yang lebih besar dibandingkan dengan
persentase kenaikan penjualan pada tahun
2013, sehingga dapat dikatakan bahwa
perusshaan kurang dapat menggunakan
aktiva perusahaan dengan baik untuk
menghasilkan penjualan. Dapat dikatakan
bahwa kenaikan Return On Investment
perusahaan selama periode 2011-2013 lebih
cenderung disebabkan karena kenaikan Net
Profit Margin pada perusahaan.

Elitalka
Phrasasty
(2015)

Analisis  Kinerja  Keuangan
Perusahaan Dengan
Menggunakan Du Pont System
(Studi Pada Pt. Semen Indonesia
(Persero), Thk Periode 2009-

2013)

Kinerja keuangan yang dianalisis dengan
menggunakan metode Du Pont System pada
PT. Semen Indonesia (Persero), Thk selama
periode 2009-2013 menunjukkan keadaan
yang cenderung menurun. Hal tersebut dapat
dilihat dari keadaan ROE yang fluktuatif
selama lima tahun. ROE yang fluktuatif ini
disebabkan oleh beberapa hal, diantaranya
yaitu inefisiensi pada total cost yang
meningkat dan tidak diimbangi dengan
peningkatan EAT, sehingga mengakibatkan
NPM yang berfluktuasi selama lima tahun.
Infesiensi juga terjadi pada total aset, yaitu
meningkat yang tidak diimbangi dengan
peningkatan nilai sales, sehingga
mengakibatkan keadaan TATO  yang
fluktuatif. NPM dan TATO yang berfluktuatif
ini mengakibatkan menurunnya ROI, yang
tentunya juga mengakibatkan ROE
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berfluktuasi. Selain itu, ROE yang
berfluktuasi juga dikarenakan inefisiensi total
aset yang meningkatnya tidak diimbangi oleh
peningkatan total modal, sehingga berdampak
pada meningkatnya Multiplier Equity.

Azizah
(2015)

Anadlisis Kinerja Keuangan
Perusahaan (Perbandingan
Penggunaan  Analisis Rasio
Keuangan Dan Du Pont System)
(Studi  Pada Pt.  Unilever
Indonesia, Thbk Dan Anak
Perusahaan Yang Terdaftar Di
Bursa Efek Indonesia Periode
2007-2013)

Berdasarkan hasil analisis Du Pont System,
perkembangan tingkat kinerja keuangan PT.
Unilever Indonesia, Tbk dan Anak
Perusahaan dilihat dari pencapaian ROE
meningkat setigp tahunnya sebagian besar
dipengaruhi oleh tingkat ROI (berdasarkan
NPM dan TATO) yang dihasilkan. Penurunan
tingkat leverage, memberikan dampak positif

bagi PT. Unilever Indonesia, Thk dan Anak
Perusahaan karena dengan adanya penurunan
tersebut akan meningkatkan ROE perusahaan
secara bertahap. Maka dapat disimpulkan
bahwa kondisi kinerja keuangan perusahaan
dalam kondisi baik.

C. Kerangka Konseptual

Menurut sugiyono (2014), kerangka konseptual adalah tentang bagaimana
teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah di identifikasikan sebagai
masalah yang penting .

Du Pont System adalah analisis yang di gunakan untuk menbedah laporan
keuangan perusahaan dan untuk menilai kondis keuangan perusahaan,
menggabungkan laporan laba rugi dan neraca menjadi dua langkah ringkasan
Profitablitas yaitu Return On Investment (ROI) dan Retun On Equity (ROE). Du
Pont System menjabarkan kedua rasiio di atas dengan rasio-rasio lain yang
membentuk rasio tersebut yakni Net Profit Margin (NPM), dan Total Asset Turn

Over (TATO)..



Laporan Keuangan

PT Electronic City Indonesia Tbk

I

Du Pont System

v

Return On Equity

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

(ROE)
v A 4
Return On Di bag . Total Debt
Invesme|nt (ROI) Total Asset
Y Y
Net Profit Di Kali Total Asset Turn
Margin (NPM) | Kal Over (TATO)
A4 v
Laba Bersih | Dibagi | Penjualan Penjualan | Di bagi | Total Aktiva
| |
v | , |
j D! Total Biaya AktivaTet DI Aktiva Lancar
Penjualan kurangi & a tambah
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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan ini dilakukan oleh penulis menggunakan metode penelitian
deskriptif. Menurut Sugiyono (2014) penelitian deskriptif adalah penelitian
yang tidak membuat perbandingan variabel itu pada sampel yang lain, dan
mencari hubungan itu dengan variabel lain. Penelitian deskriptif yaitu
penelitian yang berusaha mengumpulkan dan menyajikan data dari
perusahaan untuk dianalisis sehingga memberikan gambaran yang cukup jelas
atas objek yang diteliti. Untuk itu penulis akan mendeskripsikan kinerja
keuangan PT. Electronic City Indonesia Tbk menggunakan metode Du Pont
System. Berdasarkan tipe penelitian, penelitian ini termasuk dalam penelitian
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang menggunakan

instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
A. Tempat Penelitian

Tempat penditian ini dilakukan pada PT Electronic City Indonesia Thk

B. Waktu Penelitian
Penelitian di lakukan mulai bulan November 2018 — Selesai, untuk lebih jelas

dapat di lihat pada uraian tabel berikut ini.
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Tabel 3.1 Jadwal Pendlitian

Nov Des 2018 — Mar Apr 2019 | Mei 2019- Sep 2019
No Kegiatan »18 2019
31411 2(3{4/1/2/3/4/1/23/4/1/2/3/4(1/2]3/4
1 Pengajuan
Judul
2 Penyusunan
Proposal
3 Seminar
Proposal
4 Perbaikan /
Acc Proposal
5 Pengolahan
Data
6 Penyusunan
Skrips

Sumber : Penulis ( 2019)

C.

Definisi Operasional

Definisi operasiona diperlukan agar konsep yang dipergunakan dapat
diukur secara empiris serta menghindari terjadinya kesalahpahaman dan
penafsiran makna yang berbeda. Dalam penelitian ini menggunakan pada
pengukuran kinerja keuangan menggunakan rasio, Net Profit Margin, Total
Assets Turnover, Return on Investment (ROI), dan Return On Equity (ROE)
yang dianalisis dengan menggunakan metode Du Pont System. Analisis metode
Du Pont sendiri sebenarnya bertujuan untuk dapat memberikan informas
mengenai berbaga faktor yang menyebabkan naik turunnya kinerja keuangan
sebuah perusahaan yaitu dengan menganalisis rasio keuangan agar perusahaan
dapat mengetahui berbagai faktor apa sga yang dapat mempengaruhi
efektivitasnya dalam mengelola sumber daya yang perusahaan miliki sehingga

perencanaan keuangannya akan lebih baik dimasa yang akan datang. Berikut
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ini merupakan tabel ringkasan definisi operasional variabel, yaitu sebagai

berikut:
Tabel 3.2 Ringkasan Definisi Operasional Variabel
No| Jenis Definis Pengukuran Skala
Variabel
1. | Total Rasio ini  digunakan Total Assets Turnover (TATO)
Assets untuk mengukur Rasio
Turnover kecepatan perputaran Penjualan
(TATO) aktiva yang digunakan = x 1kali
perusahaan dalam suatu Total Aktiva
periode tertentu.
Sumber : Fahmi (2017) Sumber : Fahmi (2017)
2. | Net Net Profit Margin
Profit merupakan ukuran | Net Profit Margin (NPM) Rasio
Margin presentase dari setiap
(NPM) hasil sisa penjualan Laba Bersih
sesudah dikurangi = ____ x100%
semua biaya dan Penjualan
pengeluaran termasuk
bunga dan pajak. _
Sumber : Fahmi(2017) (mper - Fahmi (2017)
3. | Return Rasio ini menunjukkan
on tingkat ~ pengembalian Return on Investment (ROI) Rasio
[nvestme yang diterima  ates
nt (ROI) investasi yang | ROl = NPM X TATO
dikeluarkan. Jka
investor memiliki Laba Bersh Penjualan
investasi  lain, maka |- X
tingkat  pengembalian | penjualan total Asset
investasi tersebut harus
lebih besar dari tingkat Laba bersih
pengembalian investasi | _ % 100%
lain. _ Total asset
Sumber : Fahmi (2017) Sumber : Fahmi (2017)
4. | Return Du Pon_t yang dipgrluas,
On memperlihatkan bagaimans Return On Equity (ROE) Rasio
. utang, perputaran aktive
Equity dan profit margin
(ROE) dikombinasikan untuk ROA
menentukan  return  on = —
equity (ROE). 1 - Debt Ratio
Sumber : Hanafi dan
halim (2012)

Sumber : Hanafi dan halim (2012)
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D. Jenisdan Sumber Data
1. JenisData
Jenis data yang di kumpulkan untuk mendukung variabel yang di teliti
adalah data kuantitatif, yaitu data yang berupa angka-angka yang ada pada
laporan keuangan ( neraca dan Laba rugi ) PT Electronic City Indonesia
Tbk
2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder
adalah data yang sudah tersedia di peroleh peneliti secara tidak langsung
melaui media perantara ( di peroleh dan di catat oleh pihak lain ) berupa

laporan keuangan PT Electronic City Indonesia Tbk dari tahun 2011-2018.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara untuk mengumpulkan
keterangan-keterangan yang di teliti secara benar sesuai dengan prosedur —
prosedur penulisan ilmiah untuk memudahkan suatu masalah dapat
dipertanggungjawabkaan kebenaranya. Dalam penelitiaan ini metode atau
teknik yang penulis gunakan untuk mmengumpulkan data adalah studi
dokumentas, yaitu suatu teknik pengumpulan data dengan cara mempelgari,
mencatat, dan mengklasifikaskan data-data yang ada pada perusahaan, yang
berhubungan dengan penelitian ini adalah laporan keuangan ( Neraca dan

Labarugi ) PT Electonic City Indonesia Thk tahun 2011-2018.
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F. Teknik AnalisisData

Teknik andisis data yang digunakan adalah deskriptif. Dengan
menggunakan alat analisis yaitu rasio keuangan menggunakan Du Pont
System. Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam menganalisis data
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengumpulkan Data yang Diperlukan

2. Menghitung rasio-rasio keuangan seperti Net Profit Margin (NPM), Total
Asset Turnover (TATO), Return On Investment (ROI), Return On Equity
(ROE).

3. Menganalisis datarasio keuangan berdasarkan Du Pont System.

4. Membuat kesmpulan tentang kondisi kinerja keuangan perusahaan.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasl Penelitian

1 Segarah singkat perusahaan

PT Electronic City Indonesia Tbk. (“Electronic City”) merupakan salah
satu dari pelopor perusahaan ritel produk elektronik modern di Indonesia.
Berdiri sgjak tahun 2001 dan membuka toko pertama (flagship store) di
Sudirman Central Business District (SCBD). Electronic City memperluas
jaringan toko di luar Jabodetabek dengan membuka toko pertama di Denpasar
di tahun 2004 dan di Sumatera yang terletak di Medan, Sumatera Utara di
tahun 2007. Electronic City resmi menjadi perusahaan terbuka pada tanggal 3
Juli 2013 dan tercatat di PT Bursa Efek Indonesia (kode saham ECII).
Electronic City melepas 333.333.000 saham atau sebanyak 25% dari modal
ditempatkan dan disetor penuh setelah penawaran umum dengan harga
penawaran Rp 4.050 per saham. Sampa dengan September 2018, Electronic
City telah mengoperasikan 53 toko yang tersebar di beberapa kota besar di
pulau Jawa, Bali, Sumatera, Kalimantan dan Sulawes. Electronic City
menawarkan produk yang beragam dalam empat kategori utama yaitu audio-
video, peralatan rumah tangga, telepon selular dan gadget, peralatan Tl dan
perlengkapan kantor. Dalam menjalankan kegiatan operasionalnya Electronic
City juga didukung oleh 11 gudang distribusi yang berada di Jakarta, Bogor,
Bandung, Tangerang, Solo, Medan, Denpasar, Pontianak, Balikpapan dan

Kendari.
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Electronic City menerapkan dual-branding strategy melalui dua
konsep toko Electronic City Store (EC Store) dan Electronic City Outlet (EC
Outlet) sebagai metode pemasaran untuk target segmen konsumen yang
berbeda. Electronic City juga meluncurkan platform e-commerce melaui situs
resmi Perseroan dalam upaya untuk memperkuat citra Perseroan dan menjaring
konsumen yang lebih memilih untuk membeli produk secara online. Pada
tahun 2012, Electronic City meluncurkan platform e-commerce melalui situs
resmi perseroan. Tujuan utama dari e-commerce adalah untuk memperkuat
citra Perseroan dan menjaring konsumen yang lebih memilih untuk membeli
produk secara online. Pilihan produk untuk toko online difokuskan pada
produk-produk yang mudah terjual dan dikirim seperti gadget telpon selular
dan kamera. Harga produk online tidak berbeda dengan harga di toko
Electronic City dan pembayaran dapat dilakukan dengan menggunakan kartu

kredit dan debet.

“Electronic City Store”

Perseroan mengoperasikan 53 (lima puluh tiga) toko Electronic
City sampai dengan akhir Desember 2017. Target utama toko Electronic
City adalah konsumen kelas menengah ke atas. Adapun untuk tampilan
toko dan penyajian produk menggunakan konsep bernuansa biru. Umumnya
luas area penjualan bruto toko Electronic City berkisar antara 300 sampai
4.000 m2 dengan toko terbesar berlokas di Sudirman Central Business
District (SCBD) Jakarta dengan luas area penjualan bruto 3.925 m2. Secara
keseluruhan, total luas area penjualan bruto 53 (lima puluh tiga) toko

Electronic City adalah 49.930 m2.
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“Electronic City Outlet”

Toko Electronic City Outlet pertama kali dibuka pada tahun 2012.
Hingga akhir 2017, Perseroan telah mengoperasikan 8 (delapan) toko
Electronic City Outlet. Toko Electronic City Outlet memiliki target
konsumen tingkat pemula dan menengah dengan menygikan produk-
produk yang lebih terjangkau. Tampilan toko dan penyajian produk
menggunakan konsep bernuansa merah. Luas area penjualan bruto toko
Electronic City outlet berkisar 300 sampai 900 m2 dengan area penjualan

bruto terbesar berada di Bogor yaitu 558 m2. Total |uas area penjualan bruto

dari 8 (delapan) toko Electronic City Outlet adalah 3.957 m2

Y P ———

- electronic
electronic city
(= | ty outlet
Juaranya toko elektronik Semakin Terjangkan!

Gambar 4.1 Logo Electonic City Store dan Electronic City Outlet

2 Vis dan Mis PT Electronic City Indonesia Tbk
Visi :
Mengembangkan toko ritel elektronik modern dengan konsep pameran
untuk memberikan pelayanan yang terbaik, didukung oleh sumber daya
manusia yang kompeten dan mitra bisnis profesional untuk menambah

kepuasan konsumen.



Mid :
Untuk menjadi perusahaan terkemuka di Indonesia dalam bisnis ritel
elektronik dengan jaringan toko modern berskala luas dan didukung oleh

layanan terbaik dan fasilitas lengkap.

3 Kegiatatan Usaha Perusahaan

Sesual dengan Pasal 3 Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup
kegiatan Perseroan meliputi usaha perdagangan, industri, dan jasa. Saat ini,
kegiatan usaha utama yang dijalankan Perseroan adalah perdagangan ritel
elektronik.

Dalam menjalankan kegiatan komersilnya, Perseroan menawarkan
jangkauan produk-produk elektronik yang paling lengkap dengan model
terbaru dan mutakhir. Produk-produk yang ditawarkan Perseroan terbagi
dalam 4 (empat) kategori utama yaitu:

a. Audio-Video; termasuk televisi, camcorders, Blu-ray dan DVD player,
portable audio equipment, speakers, amplifiers, MP3 players, dan home
theatre system.

b. Peralatan Rumah Tangga; termasuk lemari pendingin, freezer, mesin cuci,
mesin pengering, mesin pencuci piring, pendingin ruangan, penghisap debu,
pemanggang roti dan blender, kipasangin, dan setrikaelektrik.

c. IT dan Telepon Selular; termasuk telepon selular, smartphone, aksesoris
telepon selular, kamera digital, kamera video, dan aksesoris fotografi, dan

d. Kamera dan Peralatan Kantor; termasuk desktop, notebook, netbook dan
komputer tablet, printer, mesin faksimili, proyektor dan aksesoris

komputer.
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Perseroan terus berusaha meningkatkan kinerja perusahaan dengan

menerapkan strategi di antaranya:

a Perbaikan serta peningkatan kinerja di cabang- cabang khususnya dalam
hal pencapaian target penjualan di toko-toko serta pengaturan persediaan
yang tepat jenis, tepat jumlah dan tepat waktu.

b. Perseroan juga fokus pada peningkatan kinerja logistik dan distribusi,
dengan segera beroperasinya Distribution Center, ketersedian stok di
toko-toko luar kota akan lebih cepat terpenunhi.

c. Pengembangan dan pemanfaatan teknologi informasi, serta perbaikan
bisnis proses akan menjadi salah satu langkah strategis perusahaan dalam
persiapan menghadapi persaingan usaha.

d. Penguatan Electronic City sebagai sebuah merek dagang sehingga dapat
menjadi “Top of Mind” di Indonesia dalam penjualan retail elektonik
modern, juga merupakan suatu hal yang menentukan bagi manajemen.

e. Melakukan investasi sumber daya manusia yang di kembangkan dengan
terus menerapkan program penilaian, evaluasi, pelatihan, serta program
kaderisasi yang baik dan berdasarkan pada performa, sehingga di dapat
sumber daya manusia yang dapat memberikan kinerja yang baik di
perusahaan, dan

f. Pembukaan toko-toko baru yang terus di jajaki oleh perusahaan sebagai
langkah untuk semakin memperluas pangsa pasar dan lebih

mendekatkan diri kepada pelanggan.



4 Stuktur Organisas Perusahaan

Struktur organisasi perusahaan merupakan gambaran skematis tentang
hubungan kerja sama yang ada dalam perusahaan untuk mencapai sasaran. Stuktur
organisas ini menggambarkan pembagian kerja, garis-garis wewenang,
pembatasan tugas dan tanggung jawab dari unit-unit organisasi yang ada dalam
suatu perusahaan.

Stuktur organisasi adalah keseluruhan yang menunjukan antara fungsi-
fungs dan otoritasrdatif sertatanggung jawab individu yang memimpin atau
bertanggung jawab atas masing-masingfungs respektif.

Daam rangka menghadapi perubahan dan persaingan yang semakin ketat
serta untuk melakukan adaptas dengan lingkungan internal maupun eksternal
perusahaan, maka di perlukan perubahan yang bersifat strategis untuk mendukung
vis dan misi perusahaan .untuk melakukan perubahan strategis perlu melakukan
restrukturisas sebagal salah satu langkah penyesuaian strategi pengelolaan
perusshaan agar perusashaan mampu beradaptas dengan lingkunganya dan
memiliki keunggulan bersaing. oleh karena itu, di perlukan struktur organisas
agar semuanya berjalan sesual dengan tujuan perusahaan.

Perseroan di kelola oleh Dewan Direksi dibawah pengawasan Dewan
Kemisaris yang anggotanya di angkat oleh Rapat Umum Pemegang Saham

(RUPS). Berikut gambar struktur Organisasi PT Electronic City Indonesia Thk:
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Gambar 4.1 Struktur Organisasi PT Electronic City Indonesia Thk




Board Of commisary

President Commissioner

: Hartono Tjahjadi Adiwana

Independent Commissioner  : Fery Wiraatmadja
Independent Commissioner  : Yuli Soedargo
Commissioner : Stephen Pribadi
Commissioner : Leemarvin Lieano

Commi ssioner
Board of Directors
President Director

Independent Director

: Josephine Sukamdewi K.

. Ingrid Pribadi

: Anita Angeliana

Director : Wiradi
Director . Steven Anggoman
Director : Roland Hutapea
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Berikut ini uraian tugas dari masing-masing jabatan dari struktur
organisas PT Electronic City Indonesia Thk :
a. Dewan Komisaris ( Board Of Commisary )
Fungss Dewan Komisaris yang terutama adalah untuk melakukan
pengawasan dan memberikan nashat atas kebijakan/kegiatan
pengurusan Perseroan yang dilakukan oleh Direksi. Tugas dan
wewenang Dewan Komisaris diatur dalam Anggaran Dasar Perseroan,
dimanatugas Dewan K omisaris adalah sebagai berikut:
1) Melakukan pengawasan atas kebijakan pengurusan baik mengenai

Perseroan maupun usaha Perseroan.



6

Memberikan pelaporan tentang tugas dan pengawasan yang telah
dilakukan selama tahun buku yang baru lampau kepada Rapat Umum
Pemegang Saham (RUPS) disertai dengan saran dan langkah
perbaikan yang harus ditempuh jika Perseroan menunjukkan gejala
kemunduran.

Memberikan saran dan pendapat kepada RUPS mengenai rencana
pengembangan Perseroan, serta saran atau pendapat mengenai
persoalan lainnya yang dianggap penting bagi pengelolaan
Perseroan.

Mengesahkan Rencana kerja dan Anggaran Perseroan yang
disampaikan Direksi.

Membuat risalah rapat Dewan Komisaris serta meneliti dan
menelaah laporan tahunan yang disiapkan oleh Direksi, dan

Melakukan tugas pengawasan lainnya yang ditentukan oleh RUPS.

Dalam melaksanakan tugasnya Dewan Komisaris memiliki wewenang

untuk:

D

Memeriksa semua pembukuan, surat dan alat bukti lainnya,
memeriksa dan mencocokkan keadaan uang kas dan lain-lain serta
berhak untuk mengetahui segala tindakan yang telah dijalankan oleh
Direksi.

Memasuki bangunan dan halaman atau tempat lain yang
dipergunakan atau yang dikuasai oleh Perseroan.

Mendapat penjelasan dari Direks tentang segaa ha yang

ditanyakan dan diperlukan oleh Dewan Komisari, dan
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4 Memberhentikan untuk sementara seorang atau lebih anggota
Direksi, apabila anggota Direks tersebut bertindak bertentangan
dengan Aggaran Dasar dan/atau perundang-undangan yang berlaku
atau merugikan maksud dan tujuan Perseroan atau melalaikan
kewajibannya.

b. Komite Nominas dan Remunerasi

1) Komite dibentuk oleh dan bertanggung jawab kepada Dewan
Komisaris Perseroan dalam membantu melaksanakan fungsi dan
tugas Dewan Komisaris Perseroan terkait Nominasi dan Remunerasi
terhadap anggota Direks dan Dewan Komisaris Perseroan.

2 Nominasi adalah pengusulan seseorang untuk diangkat dalam
jabatan sebagai anggota Direksi atau anggota Dewan Komisaris
Perseroan, dan

3 Remunerasi adalah imbalan yang ditetapkan dan diberikan kepada
anggota Direksi dan anggota Dewan Komisaris Perseroan karena
kedudukan dan peran yang diberikan sesuai dengan tugas, tanggung
jawab, dan wewenang anggota Direksi dan anggota Dewan
Komisaris Perseroan.

c. Komite Audit ( Audit Commite)

Komite Audit merupakan komite yang dibentuk oleh Dewan
Komisaris dengan tujuan untuk membantu dan memperkuat fungsi
Dewan Komisaris dalam menjalankan tugas pengawasan atas kebijakan
pengelolaan perusahaan yang dilakukan oleh Direksi.

Komite Audit memiliki peran strategis dalam membantu tugas



Dewan Komisaris dalam penerapan Tata Kelola Perusahaan yang baik,
terbentuknya  struktur  pengendalian internal  yang memadai,
meningkatkan kualitas informas keuangan yang dikeluarkan perusahaan
kepada publik. Dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya,
Komite Audit berpedoman pada Piagam Komite Audit yang telah

ditetapkan oleh Dewan Komisaris.

. Direks

Memimpin dan memastikan tercapainya sasaran sesuai dengan
maksud dan tujuan, visi, misi, serta rencana jangka panjang Perseroan.
Direktur Utama juga mengawasi jalannya kegiatan operasi, melakukan
koordinasi dengan Direksi dan memberikan pertanggungjawaban atas
kegiatan kepengurusan yang dilakukan Direks kepada RUPS
Direktur Pengembangan Usahadan Direktur I ndependen

Direktur Pengembangan Usaha memastikan dan bertanggung
jawab dalam bidang pengembangan usaha yang meliputi pengelolaan
kegiatan investass pengembangan toko-toko yang dilakukan oleh
Perseroan dengan memanfaatkan potensi sumber daya Perseroan sendiri,
Anak Perusahaan atau bekerjasama dengan mitra usaha. Melakukan
pemantauan dan pengendalian kinerja Perseroan sendiri maupun Anak
Perusahaan. Direktur Independen bertindak untuk mewakili kepentingan
pemegang saham minoritas.

Direktur Management I nformation System
Bertanggung jawab terhadap kegiatan sstem informasi yang

berada di dalam toko, gudang, dan support department mulai proses
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pengadaan barang, penempatan barang, dan pengeluaran barang serta
pelaporan, termasuk pemilihan penggunaan sistem informasi yang
digunakan.
Direktur Corporate Affairs

Bertanggung jawab atas Corporate Secretary serta mengawasi
masalah operasional umum Perseroan. Disamping itu juga sebagal
penghubung dalam memberikan informas  tentang perkembangan
Perseroan kepada parainvestor.
Direktur Pemasaran

Bertanggung jawab atas penjualan dan kegiatan marketing
termasuk kegiatan promos untuk semakin membuat brand Electronic
City menjadi yang utama dimata pelanggan untuk produk elektronik dan
bagaimana menciptakan kegiatan yang menarik untuk pelanggan datang
ke dalam toko dengan program promosi dan pameran yang menarik.
Bertanggung jawab atas strategi perusahaan dalam rangka membangun
dan mempertahankan merek Electronic City dan juga sebagai
penghubung dalam memberikan informasi tentang perkembangan
perseroan kepada parainvestor.
Sekretaris Perusahaan
1) Mengikuti perkembangan Pasar Moda khususnya peraturan-

peraturan yang berlaku di bidang Pasar Modal.
2 Memberikan pelayanan kepada masyarakat atas setiap informasi

yang dibutuhkan pemodal yang berkaitan dengan kondisi

perusahaan.
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3 Memberikan masukan kepada Direksi untuk mematuhi Undang-
undang yang berlaku di Pasar Modal.

4) Menjadi penghubung (liaison officer) antar perusahaan dengan
masyarakat.

5 Membuat daftar pemegang saham termasuk kepemilikan 5% (lima
persen) atau lebih.

6 Menghadiri rapat Dewan Komisaris dan/atau Direks dan membuat
minuta hasil rapat.

7) Bertanggung jawab dalam penyelenggaraan Rapat Umum
Pemegang Saham dan Public Expose, dan

8 Menyampaikan laporan-laporan yang diwajibkan oleh otoritas yang
berwenang terhadap Perseroan sebagai perusahaanpublik

j. Audit Internal

1) Menyusun dan melaksanakan rencana audit internal tahunan.

2 Menguji dan mengevaluasi pelaksanaan pengendalian internal dan
sistem mangjemen risko sesuai dengan kebijakan perusahaan yang
diatur dalam Standar d Operating Procedure (SOP).

3 Melakukan pemeriksaan dan penilaian atas efisiensi dan efektivitas
kebijakan-kebijakan perusahaan di bidang keuangan, akuntans,
operasional, dan kegiatan lainnya.

4 Memberikan saran perbaikan dan informasi yang objektif tentang
kegiatan yang diperiksa kepada semua tingkat manajemen.

5 Membuat laporan hasil audit dan menyampaikan |aporan tersebut

kepada Direktur Utama danDewan Komisaris.



9

Memantau, menganalisa dan melaporkan pelaksanaan tindak lanjut
perbaikan yang telah dilaksanakan.

Bekerja sama dengan Komite Audit.

Menyusun program untuk mengevaluasi kegiatan audit internal yang
dilakukan, dan

Menyusun program pemeriksaan khusus dan melakukan pemeriksaan

khusus bilamana diperlukan.

Wewenang Unit Audit Internal :

D

2)

3

Mempunyai otorisas untuk mendapatkan informasi yang relevan
tentang perusahaan terkait dengan tugas dan fungsinya;

Melakukan komunikasi secara langsung dengan Direks, Dewan
Komisaris, dan/atau Komite Audit Mengadakan rapat secara berkala
dan insidentil dengan Direksi, Dewan Komisaris dan/atau Komite
Audit; dan

Melakukan koordinasi kegiatannya dengan kegiatan auditor eksternal.
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5 Analisis Du Pont System

d Analisis Du Pont PT Electronic City Indonesia Tbk periode 2011

ROE
52,2 %
ROI Total Debt
di bagi Total Asset
9,8%
1-0,8125=0,1875
NPM TATO
217 % di kali 45kali
Laba bersih Penjualan Penjualan Total Aktiva
25.204.000.000 di bag 1.161.737.000.000 1.161.737.000.000 di bagi 255.610.000.000
v ¥ v v
Penjualan Total biaya & Aktiva Tetap Aktiva Lancar
1.161.737.000.000 di beban 57.414.000.000 di 198.196.000.000
kurangi 1.136.533.000.000 Tambah
| | |
! ¥ v v v v
Beban pokok Beban Usaha Aset tetap Piutang pi hak Kas Piutang usaha
Penjualan 109.992.000.000 47.499.000.000 berelasi 94.288.000.000 7.732.000.000
1.025.633.000.000 4.230.000.000

v

Biaya keuangan
1.440.000.000

v

v

v

!

Beban pajak
3.056.000.000

Aset pajak
tangguhan
2.606.000.000

Uang
jaminan
3.468.000.000

¥

Piutang lain-
lain
2.182.000.000

v
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Persediaan
86.027.000.000

Pendapatan
operasi lainnya
3.588.000.000

v

Investasi pada
entitas asosiasi
(389.000.000)

v

Aset tetap
tersedia untuk
di jual
1.668.000.000

v

Biaya di bayar
di muka &
uang muka
6.299.000.000

Gambar 4.1 Bagan Analisis Du Pont PT Electronic City Indonesia Tbk periode
2011



Perhitungan Analisis Du Pont PT Electronic City Indonesia Tbk Periode 2011

LabaBersh

Net Profit Margin = x 100%
Penjualan
25.204.000.000
= x 100%
1.161.737.000.000
= 217%
Penjualan
Total Asset TurnOver = ——  x 1kdi
Total Aktiva
1.161.737.000.000
= x 1 kali = 4.5 kali
255.610.000.000
Return On Investment = Net Profit Margin x Total Aasset Tutn Over
Laba Bersih Penjualan

Penjualan X Total Aktiva

217 %x 45kali =9.8%

RO
_Total Debt
Total Assets
9.8%
~ (. 207.688.000.000
255.610.000.000
_ 98%
0.1875

Return On Equity =

=52.2%

Berikut ini merupakan analisis terhadap perhitungan Du Pont di atas:
Berdasarkan perhitungan dan gambar analisis du pont di atas dapat di lihat
bahwa nilai Return On Equity (ROE) PT Electronic City Indonesia Tbk
periode 2011 sebesar 52.2%, yang berarti dalam setiap Rp 1.00,- modal sendiri
yang di tanamkan, perusahaan menghasilkan keuntungan sebesar Rp 0.522,-
nilai ROE yang tinggi mengindikasikan bahwa baiknya kinerja perusahaan

pada periode ini.



Walaupun nilai ROl yang di dapat hanya sebesar 9.8%, nilai Return On
Investment (ROI) ini masih terbilang kecil, kecilnya nilai ROI ini di karenakan
nilai dari Net Profit Margin (NPM) perusahaan yang hanya sebesar 2.17% di
karenakan perbandingan antara laba bersh dengan pendapatan cukup jauh
nilainya, walaupun pendapatan peusahaan naik sebesar 40.6% dari Rp 826
miliar pada tahun 2010 menjadi Rp 1.161.73 miliar, kenaikan juga terjadi pada
total biaya dan beban perusahaan sebesar 38.6% dari Rp 819 miliar pada tahun
2010 menjadi Rp 1.136.533 miliar pada tahun 2011, hal ini mengakibatkan
laba bersih perusahaan hanya sebesar Rp25.2 miliar atau hanya 2.16% dari
total pendapatan perusahaan, sehingga berdampak pada rendahnya nilai Net
Profit Margin perusahaan. Rendahnya Net Profit Margin ini di karenakan
perusahaan masih belum efisen dalam menekan biaya dan beban usaha,
sehingga menyebabkan masih tingginya nilai total beban dan biaya yang
disebabkan oleh meningkatnya beban pokok penjualan sebesar 42.2% yang
meliputi pembelian produk elektronik selama periode 2011, beban usaha
sebesar 16.2% yang meliputi biaya ggji, iklan, transportasi dan biaya lainya dan
juga beban pajak sebesar 84.6%.

Namun jika di lihat dari Total Asset Turn Over (TATO) perusahaan yang
perputaranya cukup tinggi mencapa 4.5 kai dalam setahun ini
mengindikasikan bahwa sudah efektifnya perusahaan dalam mendayagunakan
aset untuk menghasilkan laba. Aktiva perusahaan pun meningkat sebesar
28.4% menjadi Rp 255 miliar. aktiva perusahaan meningkat namun
nominalnya masih di bawah pendapatan perusahaan sehingga nilai perputaran

aktiva perusahaan cukup tinggi.
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b) Analisis Du Pont PT Electronic City Indonesia Tbk periode 2012

ROE
55.4 %
ROI Total Debt
di bagi Total Asset
26,7 %
1-0,5184 =0,4816
NPM TATO
8.7% di kali 3.05 kali
Laba bersih Penjualan Penjualan Total Aktiva
125.002.805.806 di bagi 1.430.567.160.628 1.430.567.160.628 di bagi 468.637.757.456
395% 23.1% 23.1% 83.3%
v ¥ v v
Penjualan Total biaya& Aktiva Tetap i Aktiva Lancar
1.430.567.160.628 ) beban 140.650.588.089 di 372.987.199.367
kurangi 1.305.564.354.822 Tambah
23.1% 14.9% 145% 88.2%
| | |
v v v v v v
Beban pokok Beban Usaha Aset tetap Piutang pihak Kas Piutang usaha
Pm] ualan 129.255.780.489 116.807.549.316 " ?gjfls361 86.156.940.831 8.639.777.094
1.154.3":.3?.690/2‘332.176 17.5% 146% 240% -8.6% 11.7%
! v v v v v
; i i Piutang lain- i
Biaya keuangan Beban pajak Aset pajak Uang I Y Persediaan
2.195.479.642 22.458.121.149 tangguhan jaminan an 165.110.985.627
4.433.235.250 5.022802.162 500.407.607
52.4% 635% 70% 44.8% -1268% 92%
3 1 + +
\J \ 4 ; - . M
Pendapatan Beban lainya Pejak i Biayadi bayar
operasi lainnya 54.904.912 bayar di muka di muka &
(2995.923.546) 886.741.368 uang muka
67.165.639.109
# 966%
Aset tetap
tersedia untuk
di jual
479.292.263

Gambar 4.2 Bagan Analisis Du Pont PT Electronic City Indonesia Tbk periode

2012
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Perhitungan Analisis Du Pont PT Electronic City Indonesia Tbk Periode 2012

Net Profit Margin - LabaBersh 000
Penjualan
125.002.805.806
= x 100%
1.430.567.160.628
= 87%
Penjualan
Total Asset TurnOver = —————  x 1kdi
Total Aktiva
1.430.567.160.628
= x 1 kali =3.05kali
468.637.757.456
Return On Investment = Net Profit Margin x Total Aasset Tutn Over
Laba Bersih Penjualan

X -
Penjualan Total Aktiva

8.7 % x 3.05 kali =26.7 %

ROI
Return On Equity =
[1_ Total Debt ]
S

Total Asset
9.8 %

(. 242.970.446.038
468.637.757.456
26.7%

= =55.4%
0.4816

Berikut ini merupakan analisis terhadap perhitungan Du Pont di atas:
Berdasarkan perhitungan dan gambar analisis du pont di atas dapat di
lihat bahwa nilai Return On Equity (ROE) PT Electronic City Indonesia Thk
periode 2012 sebesar 55.4%, yang berarti dalam setiap Rp 1.00,- modal
sendiri yang di tanamkan, perusahaan menghasilkan keuntungan sebesar Rp
0.554,- nilai ROE yang tinggi mengindikaskan bahwa baiknya kinerja

keuangan perusahaan pada periode ini.
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Nila ROE tersebut meningkat di bandingkan tahun lalu yang hanya
52.2%. peningkatan nilai ROE ini di karenakan nilai Return on Investment
(ROI) perusahaan yang cukup tinggi mencapai angka 26.7% di bandingkan
tahun 2011 yang hanya 9.8%, angka Net Profit Margin (NPM) perusahaan
hanya 8.7%, nilai ini meningkat di banding tahun 2011 namun nilainya masih
rendah. rendahnya Net Profit Margin perusahaan di karenakan masih
rendahnya laba bersih perusahaan yang hanya sebesar Rp 125 miliar atau
hanya 8.7% dari total pendapatan perusahaan. Pendapatan perusahaan
meningkat sebesar 23.1% dari Rp 1.161.73 miliar pada tahun 2011 menjadi
Rp 1.430.56 miliar pada tahun 2012, peningkatan pendapatan ini di ikuti juga
oleh peningkatan total biaya dan beban perusahaan sebesar 14.9% sehingga
menghasilkan laba bersih yang hanya Rp 125 miliar. Kenaikan total beban
dan biayaini meliputi naiknya beban pokok penjualan sebesar 12.6% dari Rp
1.025.63 miliar pada tahun 2011 menjadi Rp 1.154.59 miliar pada tahun 2012
yang meliputi pembelian produk-produk elektronik selama periode tersebut,
beban usaha 17.5% dari Rp 109 miliar pada tahun 2011 menjadi Rp 129
miliar padatahun 2012 yang meliputi peningkatan gaji dan tunjangan yang
dibayarkan kepada karyawan, biaya sewa dan jasa dan telekomunikas,
penyusutan dan asuransi, beban keuangan 52.4% dan beban pajak 635%.

Tingginya nilai ROI perusahaan juga di kerenakan nilai Total Asset
Turn Over (TATO) perusahaan yang berada pada angka 3.05 kali dalam
setahun, yang dikarenakan lebih tinggi perbandingan antara pendapatan
dengan aset perusahaan, angka tersebut mengindikasikan bahwa sudah efektif

pendayagunaan aset perusahaan untuk menghasilkan laba perusahaan.

Total aktiva perusahaan juga mengalami kenaikan sebesar 83.3% dari Rp 256

miliar padatahun 2011 menjadi Rp 468 miliar pada tahun 2012.
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¢ Analisis Du Pont PT Electronic City Indonesia Thk periode 2013

ROE
12.7%
ROI Total Debt
di bagi Total Asset
10.2%
1-0.1668 = 0,8332
N TAT
NPM di kali ©
10.3% 0.99 kali
|
Laba bersih o Penjualan Penjualan Total Aktiva
206.779.167.972 di bagi 2.012.610.470.950 2.012.610.470.950 di bagi 2.022.577.449.788
65.4% 41% 41% 332%
v ¥ v v
Penjualan di Total biaya& Aktiva Tetap . Aktiva Lancar
2.012.610.470.950 . beban 464.364.735.101 di 1.558.212.714.687
kurangi 1.805.831.302.978 Tambah
41% 38.3% 230% 318%
[ | |
i ! v v v ¥
Beban pokok Beban Usaha Aset tetap Piutang pihak Kas Piutang usaha
Penjualan 221.710.139.459 447.841.566.905 berelasi 742.453.783.003 6.703.906.931
520.817.904
1.606.899.710.010 71.5% 283% -96.4% 762% -22.4%
39%
¥ v v v ¥ v
Biaya keuangan Beban pajak Aset pajak Uang Piutang lain- Persediaan
8.651.843.549 31.942.733.797 tangguhan jaminan lain 446.138.671.136
6.242.248.000 9.760.102.292 1.684.601.192
294% 42% 40.8% 94.3% 236% 170%
Pendapatan Beban lainya Pajak Biaya di bayar
operasi lannya 946.980.163 pertambahan di muka &
(72.685.644.000) nilai uang muka
2326% 1624% 25.248.063.279 122.142.564.546
; ) 81.8%
v
Beban
program Investasi
pembayaran jangka pendek

8.383.500.000

214.841.125.000

Gambar 4.3 Bagan Analisis Du Pont PT Electronic City Indonesia Tbk periode
2013




Perhitungan Analisis Du Pont PT Electronic City Indonesia Thk Periode 2013

Net Profit Margin - LabaBersh 000
Penjualan
206.779.167.972
= x 100%
2.012.610.470.950
= 103%
Penjualan
Total Asset TurnOver = ———  x 1 kdi
Total Aktiva
2.012.610.470.950
= x 1 kali =0.99 kali
2.022.577.449.788
Return On Investment = Net Profit Margin x Total Aasset Tutn Over
LabaBersih Penjualan
= - 00X - @ @
Penjualan Total Aktiva

10.3% x 0.99 kali =10.2 %

ROI

Return On Equity =
1 Total Debt
Total Assets

10.2 %
" [ ,. 337335941215
2.022.577.449.788
10.2%

= =12.7%
0.8332

Berikut ini merupakan analisis terhadap perhitungan Du Pont di atas:
Berdasarkan perhitungan dan gambar analisis du pont di atas dapat di
lihat bahwa nilai Return On Equity (ROE) PT Electronic City Indonesia Thk
periode 2013 sebesar 12.7%, yang berarti dalam setiagp Rp 1.00,- modal
sendiri yang di tanamkan, perusahaan menghasilkan keuntungan sebesar Rp

0.127,-. Nilai ROE yang kecil ini mengindikasikan kinerja perusahaan kurang

59



baik di banding 2 tahun sebelumnya yaitu tahun 2011 dan 2012. penurunan
ROE ini di sebabkan oleh Return On Investment (ROI) perusahaan yang juga
menurun dari tahun sebelumnya dari 26.7% menjadi 10.2%, penurunan ROI
ini mengindikasikan bahwa masih belum efektifnya pendayagunaan aset
perusahaan untuk menghasilkan laba perusahaan.

Penurunan ROI ini di sebabkan karena nilai Net Profit Margin (NPM)
perusahaan yang hanya 10.3%, nilai ini naik di banding tahun 2012 yang
hanya 8.7%, hanya saja nilainya masih terbilang kecil, di karenakan laba
bersh yang di hasilkan perusahaan belum cukup besar yang di sebabkan
masih besarnya total beban dan biaya perusahaan. pendapatan perusahaan pun
meningkat sebesar 41% dari Rp 1.430.57 milar pada tahun 2012 menjadi Rp
2.012.61 miliar pada tahun 2013, peningkatan ini di karenakan meningkatnya
penjulan produk elektronik dan komis penjualan barang konsinyasi. namun
naiknya pendapatan ini di ikuti juga oleh naiknya total beban dan biaya
perusahaan sebesar 38.3% dari Rp 1.305.56 miliar pada tahun 2012 menjadi
Rp 1.805.83 miliar pada tahun 2013 sehingga laba bersih yag di hasilkan
sebesar Rp 206.7 miliar atau hanya 10.2% dari total pendapatan perusahaan.
kenaikan total beban dan biaya meliputi kenaikan beban pokok penjualan
sebesar 39% dari Rp 1.154.60 miliar pada tahun 2012 menjadi Rp 1.606.90
miliar pada tahun 2013 yang meliputi pembelian barang elektronik selama
periode tersebut. beban usaha juga meningkat sebesar 71.5% dari Rp 129.26
miliar pada tahun 2012 menjadi Rp 221.71 pada tahun 2013 yang disebabkan
karena bertambahnya jumlah toko Perseroan sebanyak 33 gerai di tahun 2013

yang meningkatkan beban umum dan administras terutama ggji dan

60



tunjangan yang dibayarkan kepada karyawan, biaya sewa dan jasa, biaya
utilitas dan telekomunikasi, penyusutan, imbalan pascakerja, biaya terkait
keamanan yang dibayarkan kepada penyedia jasa, asurans, biaya transportasi
dan pengiriman, imbalan jasa profesional dan biaya sehubungan dengan
pelatihan karyawan. Beban pajak juga meningkat sebesar 42% dikarenakan
meningkatnya laba sebelum pajak.

Penurunan ROI juga di sebabkan rendahnya nilai Total Asset Turn Over
(TATO) perusahaan yang hanya 0.99 kali dalam setahun, Ini mengindikasikan
bahwa penggunaan aset belum efektif untuk menghasilkan laba. Perputaran
aset yang rendah ini di karenakan perbandingan antara penjualan dengan total
aktiva nilainya tidak terlalu jauh sehingga menghasilkan nilai perputaran aktiva
yang hanya 0.99 kali dalam setahun. Total aktiva perusahaan meningkat
sebesar 332% dari Total aset pada periode ini meningkat sebesar 318% dari Rp
468.64 miliar pada tahun 2012 menjadi Rp 2.002.58 miliar pada tahun 2013.
Peningkatan ini di karenakan aktivalancar yang meningkat sebesar 318% dan

juga aktiva tetap yang meningkat sebesar 230% dari tahun sebelumnya.
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d Analisis Du Pont PT Electronic City Indonesia Tbk periode 2014
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ROE
7.2%
ROI Total Debt
di bagi Total Asset
6.4%
1-0.1128=0,8872
- TAT
NPM di Kkali °
58% 1.1kali
Laba bersih Penjualan Penjualan Total Aktiva
129.462.483.738 di bagi 2.226.769.599.921 2.226.769.599.921 di bagi 2.003.535.430.422
-37.3% 10.6% 10.6% -0.94%
v v v v
Penjualan di Total biaya & Aktiva Tetap Aktiva Lancar
2.226.769.599.921 . beban 564.115.503.467 1.439.419.926.955
kurangi | 2.097.307.116.183 Tambah
10.6% 16.1% 21.5%
-7.6%
[ | |
J 3 v v v v
Beban pokok Beban Usaha Aset tetap Piutang pihak Kas Piutang usaha
Penjualan 329.784.592.416 542.436.156.133 24ble;§|8a; . 443.620.515.038 6.773.099.500
1.798.137.189.833 48.7% 21% -53.5% -38% 1.03%
11.9%
¥ v v v ¥ v
Biaya keuangan Beban pajak Aset pajak Uang Piutang lain- Persediaan
4590.111.244 26.501.643.704 tangguhan jaminan lain 489.219.839.168
9.346.724.615 12.090.634.108 11.347.573.980
-46% -17% 49.7% 23.8% 574% 9.6%
Pendapatan Beban lainya Pajak Biayadi bayar
operasi lainnya 118.210.087 pertambahan di muka &
(61.824.631.101) nilai uang muka
-15% -87.5% 22.806.023.998 189.152.875.271
-9.6% 54.9%

—

Investasi

mudharabah
276.500.000.000

Gambar 4.4 Bagan Analisis Du Pont PT Electronic City Indonesia Tbk periode
2014



Perhitungan Analisis Du Pont PT Electronic City Indonesia Thk Periode 2014

Laba Bersh

Penjualan

129.462.483.738
= x 100%
2.226.769.599.921

5.8%
Penjualan

Total Aktiva
2.226.769.599.921

i 2.003.535.430.422

Net Profit Margin x 100%

Total Asset Turn Over x 1 kdli

x 1kali = 1.1 kali

Return On Investment = Net Profit Margin x Total Aasset Tutn Over

LabaBersih Penjualan
= — X -
Penjualan Total Aktiva

58%x 1.1kali =6.4%

RO
_Total Debt
Total Assets
6.4 %
" [ . 226.051.879.566
2.003.535.430.422
_ 64%
0.8872

Return On Equity

I
‘ H

=7.2%

Berikut ini merupakan analisis terhadap perhitungan Du Pont di atas:
Berdasarkan perhitungan dan gambar analisis du pont di atas dapat di

lihat bahwa nilai Return On Equity (ROE) PT Electronic City Indonesia Thk

periode 2014 sebesar 7.2%, yang berarti dalam setiap Rp 1.00,- modal sendiri

yang di tanamkan, perusahaan menghasilkan keuntungan sebesar Rp 0.721,-,



ROE ini menurun dari tahun sebelumnya sebesar 12.7% dan ini
mengindikasikan semakin menurunya kinerja keuangan perusahaan.
Penurunan ROE ini di sebabkan karena menurunya nilai Return on
Investment (ROI) perusahaan yang hanya 6.4% dan turun dari tahun 2013.
nilai yang kecil ini mengindikaskan bahwa masih belum efektifnya
pendayagunaan aset perusahaan untuk menghasilkan laba. Penurunan ROI ini
di sebabkan karena turunya nilai Net Profit Margin (NPM) perusahaan yang
hanya 5.8%, nilai NPM yang rendah ini di karenakan terjadinya penurunan
pada laba bersih perusahaan sebesar 37.3% dari Rp 206.78 miliar pada tahun
2013 menjadi Rp 129.46 miliar pada tahun 2014, walaupun pendapatan
perusahaan meningkat 10.6 % namun peningkatan ini di ikuti dengan
meningkatnya total biaya dan beban perusahaan sebesar 16.1% sehingga
hanya menghasilkan laba bersih sebesar Rp 129.46 miliar dari tota
pendapatan perusahaan pada tahun 2014. Penurunan laba bersih ini di
kerenakan masih besarnya total biaya dan beban perusahaan, kenaikan
terbesar terjadi pada beban usaha perusahaan sebesar 48.7% dari Rp 221.71
miliar pada tahun 2013 menjadi Rp 329.78 miliar pada tahun 2014,
peningkatan ini disebabkan oleh adanya peningkatan gaji dan tunjangan yang
dibayarkan kepada karyawan, biaya sewa dan jasa, biaya utilitas dan
telekomunikasi, penyusutan, imbalan pasca-kerja, biaya terkait keamanan
yang dibayarkan kepada penyedia jasa, asuransi, biaya transportasi dan
pengiriman, imbalan jasa profesional dan biaya sehubungan dengan pelatihan
karyawan yang dikarenakan adanya tambahan buka toko baru di 2013 dan

2014. Kenaikan total biaya dan beban juga di akibatkan karena naiknya beban
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pokok penjualan sebesar 11.9% yang meliputi pembelian produk electronic di
periode tersebut.

Rendahnya nilai ROI juga di pengaruhi oleh rendahnya nilai Total
Asset Turn Over (TATO) perusahaan yang hanya 1.1 kali selama 1 tahun.
Namun perputaran aset ini mengalami peningakatan dari tahun sebelumnya
yang hanya 0.99 kali. Jika di lihat dari nilainya yang masih hanya 1.1 kali Ini
mengindikasikan bahwa penggunaan aset belum efektif untuk menghasilkan
laba perusahaan. Total Aktiva perusahaan pada periode ini menurun dari
tahun sebelumnya sebesar 0.94% dari Rp 2.022.58 miliar pada tahun 2013
menjal Rp 2.003.54 pada tahun 2014 yang di sebabkan oleh menurunya nilai
aktiva lancar perusahaan sebesar 7.6% yang di sebabkan oleh menurunnya
uang kas dan setara kas sebesar 38% yang di gunakan sebagai working
capital dalam rangka pengembangan perusahaan. Namun aktiva tetap
perusahaan meningkat sebesar 21.5% , peningkatan ini di sebabkan
meningkatnya aset tetap perusahaan sebesar 21% sehubungan dengan
kegiatan pengembangan toko termasuk akuisis lahan untuk toko-toko baru

serta pembangunan untuk pengembangan toko perseroan.
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€ AnalisisDu Pont PT Electronic City Indonesia Tbk periode 2015

ROE
1.85%

v v

ROI Total Debt
di bagi 1- —
I bagi Total Asset
1.72%
1-0,0742 = 0,9258

NPM di kali TATO
1.85% 0.93 kali

v v v v

Laba bersih Penjualan Penjualan Total Aktiva
33.040.983.609 di bagi 1.780.602.295.137 1.780.602.295.137 di bagi 1.898.418.873.433
-74.5% -20% -20% -5.25%
v ¥ v v
Penjualan di Total biaya& Aktiva Tetap . Aktiva Lancar
1.780.602.295.137 . beban 581.718.964.807 di 1.316.699.908.626
kurangi 1.747.561.311.528 Tambah
-20% -16.7% 3.1% -8.5%
[ | |
! 3 v v y v
Beban pokok Beban Usaha Aset tetap Uang Kas Piutang usaha
: 337.659.690.254 559.968.659.344 jaminan 434.673.736.194 12.066.237.280
Penjualan 12.966.847.008
1.447.729.582.671 2.4% 3.2% 7.2% -2% 78.1%
-19.5%
Biaya keuangan Beban pajak Aset pajak Plutang lain- Persediaan
3.193.930.773 12.248.868.335 tangguhan lain 436.703.554.298
9.383.458.365 14.418.870.175
-30.4% -53.7% 0.4% 27.1% -10.7%
Pendapatan Pajak Biaya di bayar
operasi lainnya pertambahan di muka &
(53.270.760.505) nilai uang muka
-13.8% 16.239.101.705 236.298.408.974
-28.8% 24.3%
Investasi
mudharabah
166.300.000.000
-39.8%

Gambar 4.5 Bagan Analisis Du Pont PT Electronic City Indonesia Tbk periode

2015




Perhitungan Analisis Du Pont PT Electronic City Indonesia Thk Periode 2015

LabaBersh

Penjualan

33.040.983.609
= X 100%
1.780.602.295.137

1.85 %
Penjualan

Total Aktiva
1.780.602.295.137

i 1.898.418.873.433

Net Profit Margin x 100%

Total Asset Turn Over

x 1 kali

x 1 kali = 0.93 kali

Return On Investment = Net Profit Margin x Total Aasset Tutn Over

LabaBersih Penjualan
- X —
Penjualan Total Aktiva

1.85%x0.93kai = 1.72 %

ROI
Return On Equity = [ Total Debt ]
| Total Debt
S

Total Asset
1.72%

- [1 _140.943.390.684

1.898.418.873.433
= %225(? =1.85%
Berikut ini merupakan analisis terhadap perhitungan Du Pont di atas:
Berdasarkan perhitungan dan gambar analisis du pont di atas dapat di
lihat bahwa nilai Return On Equity (ROE) PT Electronic City Indonesia Thk
periode 2015 mengalami penurunan menjadi 1.85%, yang berarti dalam setiap

Rp 1.00,- modal sendiri yang di tanamkan, perusahaan menghasilkan

keuntungan sebesar Rp 0.1847,- . nilai ROE ini menurun kembali di
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bandingkan periode sebelumnya, ini mengindikaskan semakin kurang
baiknya kinerja keuangan perusahaan.

Kecilnya nilai ROE ini disebabkan oleh Return On Investment (ROI)
perusahaan yang juga menurun dari tahun sebelumnya menjadi 1.72%, nilai
ROl yang kecil ini mengindikaskan bahwa mash belum efektifnya
pendayagunaan aset perusahaan untuk menghasilkan laba perusahaan.
Penurunan ROI ini di sebabkan karena turunya nilai Net Profit Margin
(NPM) perusahaan yang hanya 1.85% nilac NPM yang rendah ini di
karenakan terjadinya penurunan yang cukup besar pada laba bersih
perusahaan yang mencapai 74.5% dari Rp 129.46 miliar pada tahun 2014 ke
Rp 33.040 miliar pada tahun 2015, penurunan laba bersih ini di karenakan
menurunya pendapatan perusahaan sebesar 20% dari Rp 2.226.77 miliar pada
tahun 2014 menjadi Rp 1.780.60 miliar pada tahun 2015 yang disebabkan
karena pencapaian penjualan untuk toko yang di buka di tahun 2013, 2014
dan tahun 2015 tidak mencapai target yang sudah ditetapkan dan juga faktor
eksternal dengan melemahnya mata uang rupiah dibandingkan mata uang
asing terutama US Dollar yang menyebabkan turunya daya beli pelanggan
dimana harga barang electronik juga semakin meningkat (sumber: Annual
Report PT Electronic City Indonesia Tbk ) dan juga impact langsung dari
pada kenaikan beban usaha perusahaan, walaupun total beban dan biaya
perusahaan mengalami penurunan sebesar 16,7% tapi angkanya mash
medekati pendapatan perusahaan sehingga menghasilkan laba bersih yang
tidak begitu besar. beban pokok penjualan juga mengalami penurunan sebesar

19.5% dari Rp 1.798.13 miliar pada 2014 menjadi Rp 1.447.72 miliar pada
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tahun 2015 seiring dengan presentase penurunan penjualan barang electronik.
Beban usaha perusahaan meningkat sebesar 2.4% dari Rp 329.79 pada tahun
2014 menjadi Rp 337.66 miliar yang disebabkan adanya peningkatan gaji dan
tunjangan yang dibayarkan kepada karyawan, biaya sewa dan jasa dan
telekomunikasi, penyusutan dan asuransi.

Penurunan ROI perusahaan juga di sebabkan oleh rendahnya nilai Total
Asset Turn Over (TATO) perusahaan yang hanya 0.93 kali dalam setahun,
rendahnya perputaran aktiva perusahaan di sebabkan karena turunya nilai
aktiva perusahaan 5.25% dari Rp 2.003.58 miliar pada tahun 2014 menjadi
Rp 1.898.41 miliar pada tahun 2015 sebabkan oleh menurunya nilai aktiva
lancar perusahaan seebesar 8.5% menjadi Rp 1.316.69 miliar dari Rp
1.431.41 miliar pada tahun 2014, penurunan ini di sebabkan penurunan kas
dan setara kas sebesar 2% dan penurunan pada Investas: mudharabah sebesar
39.8% yang merupakan investas yang bisa dicairkan setiap saat dan juga
meningkatnya uang muka pembelian tanah yang juga merupakan bagian dari
Asset lancar perusahaan yang digunakan sebagai working capital dalam
rangka pengembangan perusahaan. Namun aktiva tetap perusahaan
meningkat sebesar 3.1% , peningkatan ini di sebabkan meningkatnya aset
tetap perusahaan sebesar 3.2% sehubungan dengan kegiatan pengembangan
toko termasuk akuisis lahan untuk toko-toko baru serta pembangunan untuk

pengembangan toko perseroan.

69



f) Analisis Du Pont PT Electronic City Indonesia Thk periode 2016

20.028.454.442

ROE
-1.86%
ROI Total Debt
-1.71% di bag " Totd Asset
1-0.0817 = 0.9183
TATO
NPM di kali :
-1.94% 0.88 kali
Rugi o Penjualan Penjualan Total Aktiva
(32.270.199.731) di bagi 1.659.849.583.812 1.659.849.583.812 di bagi 1.881.645.933.066
-197.7% -6.8% -6.8% -0.9%
v v v v
Penjualan Total biaya & Aktiva Tetap i Aktiva Lancar
1.659.849.583.812 ) beban di 1.250.645.933.066
kurangi 1.692.119.783.513 630.887.654.568 Tambah
6.8% 8.45% -5.01%
-3.17%
| | |
I 3 v v v '
Beban pokok Beban Usaha Aset tetap Uang Kas Piutang usaha
Peniualan 314.945.243.334 604.781.778.650 jaminan 417.077.987.486 17.049.740.200
1.410 8165 130396 14.516.253.553
’ _'2.55'% -6.73% 8% 12% - 4.04% 21.3%
¥ v v v ¥ v
Biaya keuangan Pejak final Aset pajak Aset pajak Piutang lain- Persediaan
tangguhan tangguhan lain 431.612.853.227
1.757.952.897 99
6.268.899.202 7.004.850.865 4.333.212.500 17.049.740.200
-45% -25.3% 18.2% -1.2%
Pendapatan Beban Lainya Piutang pihak Pajak Biayadi bayar
operasi lainnya berelas pertambahan di muka &
(41.833.809.239) 1.587.503.453 251.559.000 nilai uang muka

165.577.349.273

v

Investasi
mudharabah

166.300.000.000

Gambar 4.7 Bagan Analisis Du Pont PT Electronic City Indonesia Tbk
periode 2016
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Perhitungan Analisis Du Pont PT Electronic City Indonesia Thk Periode 2016

Net Profit Margin

Total Asset Turn Over

Return On Investment

Return On Equity

Laba Bersh

Penjualan

- 32.270.199.731
= x 100%
1.659.849.583.812

-1.94%
Penjualan

Total Aktiva
1.659.849.583.812

© 1.881.645.933.066

X 100%

x 1 ki

x 1 kali =0.88 kali

= Net Profit Margin x Total Aasset Tutn Over

LabaBersih Penjualan
= X
Penjualan Total Aktiva

-1.94%x 0.88kali = - 1.71 %
ROI
~ [ Total Debt
Total Assets
171 %
;. 153.884.348.892
1.881.645.933.066
171%

= =-1.86 %
0.9183

Berikut ini merupakan analisis terhadap perhitungan Du Pont di atas:

Berdasarkan perhitungan dan gambar analisis du pont di atas dapat di
lihat bahwa nilai Return On Equity (ROE) PT Electronic City Indonesia Thk

periode 2016 mengalami penurunan kembali menjadi - 1.86%, yang berarti

dalam setiap Rp 1.00,- modal sendiri yang di tanamkan, perusahaan

menghasilkan keuntungan sebesar Rp -0.0186,-. Nilai ROE ini paling rendah

di bandingkan 5 periode sebelumnya. ROE yang rendah ini mengindikasikan

semakin buruknya kinerja keuangan perusahaan pada tahun 2016.
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ROE vyang kecil ini mengindikaskan mash belum efektifnya
pendayagunaan aset perusahaan untuk menghasilkan laba peusahaan.
Penurunan ROE ini disebabkan karena menurunya nilai Return On
Investment (ROI) perusahaan menjadi -1.71% pada periode ini, turunya ROI
ini di karenakan Net Profit Margin (NPM) perusahaan yang menurun men;jadi
-1.54%. NPM yang menurun ini di sebabkan pada periode ini perusahaan
mencatatkan Rugi sebesar Rp 32.27 miliar atau sebesar 197.7% di
bandingkan tahun 2015. Rugi usaha ini di sebabkan karena menurunya
pendapatan perusahaan sebesar 6.8% dari Rp 1.780.6 miliar pada tahunn
2015 menjadi Rp 1.659.8 miliar pada tahun 2016 yang di sebabkan oleh
menurunan daya beli masyarakat akan produk-produk electronik masih
berlanjut sampai quartal ke 3 tahun 2016 efek masih tingginya kurs nilai tukar
mata uang rupiah terhadap mata uang USD (sumber: Annual Report PT
Electronic City Indonesia Tbhk ). walaupun presentase total beban dan biaya
turun sebesar 3.17% dari tahun 2015 namun angkanya masih lebih tinggi di
bandingkan pendapatan perusahaan.

Penurunan ROI perusahaan juga di kerenakan masih rendahnya nilai
Total Asset Turn Over (TATO) perusahaan yang hanya 0.88 kali dalam
setahun. Ini menandakan bahwa perusahaan mash belum efektif
pendayagunaan aset untuk menghasilkan laba perusahaan. Rendahnya
perputaran aktiva perusahaan di sebabkan oleh turunyanilai aktiva
perusahaan sebesar 0.9% dari Rp 1.898.41 miliar pada tahun 2015 menjadi
Rp 1.881.64 miliar yang dikarenakan menurunya aktiva lancar perusahaan
sebesar 5.01% disebabkan oleh menurunnya persediaan perusahaan sebesar

1.2% dibandingkan tahun 2015.
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g) Analisis Du Pont PT Electronic City Indonesia Tbk periode 2017

ROE
-0.57%
ROI Total Debt
di bagi )
-0.52% Total Asset
1-0.0972 = 0.9028
- TATO
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Investasi
mudharabah
166.300.000.000

Gambar 4.8 Bagan Analisis Du Pont PT Electronic City Indonesia Tbhk
periode 2017




Perhitungan Analisis Du Pont PT Electronic City Indonesia Tbk Periode 2017

Net Profit Margin - LebaBersh 00

Penjualan
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1.818.471.209.910
= -054%

Penjualan
Total Asset TunOver = — x 1kdi
Total Aktiva
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Return On Investment = Net Profit Margin x Total Aasset Tutn Over

LabaBersih Penjualan
X
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-0.54 % x 0.96 kali = -0.52%

ROI
Return On Equity =
[1_ Total Debt ]
s

Total Asset
-0.52 %

~ [ . 184.666.072.808
1.899.930.632.192
- 0.52%
0.9028
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Berikut ini merupakan analisis terhadap perhitungan Du Pont di atas:
Berdasarkan perhitungan dan gambar analisis Du Pont di atas dapat di
lihat bahwa nilai Return On Equity (ROE) PT Electronic City Indonesia Thk
periode 2017 berada di angka - 0.57%, yang berarti dalam setiap Rp 1.00,-
modal sendiri yang di tanamkan, perusshaan menghasilkan keuntungan

sebesar Rp -0.0057,-. Walaupun masih angkanya masih negatif tapi lebih



baik di bandingkan ROE tahun 2016. ROE yang rendah ini menandakan
masih kurang baiknya kinerja keuangan perusahaan pada tahun 2017.

Rendahnya ROE ini di karenakan nilai dari Return Investment (ROI)
yang juga rendah yaitu -0,52%, ROI yang negatif ini menandakan mash
kurang efisienya perusahaan dalam menghasilkan laba perusahaan. Nilai ROI
ini meningkat di bandingkan ROI tahun 2016 yang angkanya juga negatif.
ROl yang mash rendah ini di karenakan Net Profit Margin (NPM)
perusahaan yang masih mencatatkan angka negatif yakni -0.54%. NPM yang
menurun ini di sebabkan pada periode ini perusahaan kembali mencatatkan
Rugi sebesar Rp 9.8 miliar lebih kecil di bandingkan rugi tahun 2016 yang
mengalami rugi sebesar Rp 32.2 miliar. Walaupun pendapatan perusahaan
naik 9.56% namun naiknya pendapatan ini di ikuti juga dengan naiknya tota
biaya dan beban perusahaan sebesar 8.05% yang di karenakan naiknya beban
pokok penjualan sebesar 9.8%, namun perusahaan berhasil menurunkan
beban usaha perusahaan sebesar 0.62% pada periode ini.

Rendahmya ROI perusahaan juga di kerenakan masih rendahnya nilai
Total Asset Turn Over (TATO) perusahaan yang hanya 0.96 kali dalam
setahun. Ini menandakan bahwa perusahaan masih belum efektif dalam
pendayagunaan aset untuk menghasilkan laba perusahaan yang di karenakan
masih tingginya aktiva perusahaan tidak di imbangi dengan peningkatan
pendapatan perusahaan. Walaupun perusahaan mencatatkan rugi tapi aktiva
perusahaan mengalami peningkatan sebesar 0.98 % dari tahun 2016.
Aktiva lancar perusahaan mengalami penurunan  sebesar  5.4%

dibandingkan tahun 2016 yang meningkat sebesar 8.45%.
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h) Analisis Du Pont PT Electronic City Indonesia Tbk periode 2018

ROE
1.25%

v v

ROI Total Debt
di bagi Total Asset
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Gambar 4.9 Bagan Analisis Du Pont PT Electronic City Indonesia Tbk periode
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Perhitungan Analisis Du Pont PT Electronic City Indonesia Thk Periode 2018
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Berikut ini merupakan analisis terhadap perhitungan Du Pont di atas:
Berdasarkan perhitungan dan gambar analisis Du Pont di atas dapat di
lihat bahwa nilai Return On Equity (ROE) PT Electronic City Indonesia Thk
periode 2017 berada di angka 1.25%, yang berarti dalam setiap Rp 1.00,-
modal sendiri yang di tanamkan, perusahaan menghasilkan keuntungan

sebesar Rp 0.0125,-. Nilai ini lebih besar dari nilai ROE tahun 2017 yang



masi h mencatatkan nilai negatif, walaupun meningkat akan tetapi nilai ROE
ini masih sangat kecil.

Kecilnya nila ROE ini di karenakan nilai dari Rerutn On Investment
(ROI) periode ini yang juga masih rendah yaitu 1.12%, ROI yang rendah ini
menandakan masih kurang efisienya perusahaan dalam menghasilkan laba
perusahaan. Nilai ROI ini meningkat di bandingkan ROI tahun 2017 yang
angkanya masih negatif. ROl yang masih rendah ini di karenakan Net Profit
Margin (NPM) perusahaan yang masih mencatatkan angka 1.09%. NPM
yang yang rendah ini disebabkan karena pada periode ini perusahaan hanya
mendapatkan laba bersih sebesar Rp 21.8 miliar atau naik 322.6% dai
bandingkan tahun 2017 yang mencatatkan rugi. Pendapatan perusahaan pun
meningkat sebesar 10.2% dari Rp1.818.4 miliar padatahun 2017 menjadi Rp
2.003.2 miliar pada tahun 2018. Kenaikan pendapatan ini di ikuti juga dengan
kenaikan total biaya dan beban perusahaan sebesar 8.4% dari Rp 1,828.7
miliar menjadi Rp 1.981.3 pada tahun 2018. Kenaikan total biaya dan beban
ini yang menyebabkan laba bersih perusahaan tidak begitu besar yang hanya
Rp 21 miliar.

Rendahmya ROI perusahaan juga di kerenakan masih rendahnya nilai
Total Asset Turn Over (TATO) perusahaan yang hanya 1.03 kali dalam
setahun. Ini menandakan bahwa perusahaan masih belum efektif dalam
pendayagunaan aset untuk menghasilkan laba perusahaan yang di karenakan
masih tingginya aktiva perusahaan tidak di imbangi dengan peningkatan
pendapatan perusahaan. Aktiva perusahaan mengalami peningkatan sebesar

2.01% di tahun 2018 yang di karenakan meningkatnya aktiva tetap

78



perusahaan sebesar 12.4%, namun aktiva lancar perusahaan mengalami
penurunan sebesar 2.74% yang di karenakan menurunya piutang usaha dan

persediaan perusahaan.

. Pembahasan

Kinerja keuangan merupakan suatu hasil pencapaian yang di peroleh
oleh suatu perusahaan secara maksimal terhadap penggunaan sejumlah dana
yang digunakan perusahaan untuk memenuhi serta membiayai kegiatan
operasionalnya. Suatu penilaian kinerja keuangan perusahaan dapat di ukur

dengan menggunakan analisis Du Pont system.

Du Pont System adalah analisis yang di gunakan untuk menbedah
laporan keuangan perusahaan dan untuk menilai kondis keuangan
perusahaan, menggabungkan laporan laba rugi dan neraca menjadi dua
langkah ringkasan Profitablitas yaitu Return On Investment (ROI) dan Retun
On Equity (ROE). Du Pont System menjabarkan kedua rasio di atas dengan
rasio-rasio lain yang membentuk rasio tersebut yakni Net Profit Margin
(NPM), dan Total Asset Turn Over (TATO).

Du Pont system menjelaskan keterkaitan ROE dan ROI dengan
berbagai Rasio keuangan lainya. Sistem yang di kembangkan oleh Du Pont
ini sangat bermanfaat karena dapat memberikan gambaran tentang kondisi
keuangan suatu perusahaan dan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja
kauangan perusahaan serta efektivitas dan efisens peusahaan tersebut.

Dengan menggunakan bagan Du Pont dapat di peroleh informasi yang lebih
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terperinci  tentang rasio-raso keuangan yang mempengaruhi Kkinerja
peusahaan sehingga pihak manajemen dapat pengendalian secara akurat.
Berdasarkan dari hasil perhitungan yang di dapat dan setelah di
analisa oleh penulis maka selanjutnya data tersebut akan di lakukan
pembahasan atas hasil yang di peroleh. Berikut pembahasan dalam menilai
kinerja keuangan PT Electronic City Indonesia Thk dengan analisis Du Pont

System dapat di lihat pada grafik kinerja keuangan berikut:

ROE PT Electronic City Indonesia Thk
65
55
as
35
25
15

52,2 %

0,
‘ 7:2% 1.85% 1.86% -0,57% 1,25%

| 5 4] —— 2 -5
2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018
ROE 52,2 55,4 12,7 7.2 1,85 -1,86 0,57 1,25
RO 9,8 26,7 10,2 6,4 1,72 1,71 0,52 1,12
NPM | 2,17 8,7 10,3 5,8 1,85 -1,94 0,54 1,09
TATO| 45 3,05 0,99 1,1 0,93 0,88 0,96 1,03

Gambar 4.10 Grafik kinerja kuangan PT Electronic City Indonesia Thk
periode 2011 — 2018.
Dari grafik di atas dapat di lihat bahwa kinerja keuangan PT Electronic
City Indonesia Thk periode 2011-2018 berdasarkan Retun On Equity (ROE)
masih berfluktuasi dan cenderung menurun, hanya dua tahun saja mengalami
peningkatan yang terjadi pada tahun 2012 dan 2018. Ini menunjukan belum
maksimalnya kinerja keuangan perusahaan. Menurut Munawir (2010) kinerja
keuangan yang baik akan menghasilkan tingkat Return On Invesment (ROI)
yang meningkat dari periode ke periode, dimana rasio ini digunakan untuk

operasi perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Namun dalam
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penelitian ini, nila Return On Invesment perusahaan menunjukkan angka
yang fluktuatif dan cenderung menurun sehingga berpengaruh kepada Return
On Equity yang juga ikut berfluktuatif dan cenderung mernurun pula
Pernyataan ini dapat dapat dibuktikan dari hasil ROE yang dihitung
berdasarkan du pont system menunjukkan nilai yang menrurun drastis di
mulai dari tahun 2013 sampai tahun 2017. ha ini juga sesuai dengan
penelitian terdahulu yang di lakukan oleh Elita Ika Phrasasty (2015) dengan
judul Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan Dengan Menggunakan Du Pont
System (Studi Pada PT. Semen Indonesia (Persero), Thk Periode 2009-2013)
dengan hasil Kinerja keuangan yang dianalisis dengan menggunakan metode
Du Pont System pada PT. Semen Indonesia (Persero), Tbk selama periode
2009-2013 menunjukkan keadaan yang cenderung menurun. Hal tersebut
dapat dilihat dari keadaan ROE yang fluktuatif selama lima tahun. ROE yang
fluktuatif ini disebabkan oleh beberapa hal, diantaranya yaitu inefisiensi pada
total cost yang meningkat dan tidak diimbangi dengan peningkatan EAT,
sehingga mengakibatkan NPM yang berfluktuass selama lima tahun.
Infesiens juga terjadi pada total aset, yaitu meningkat yang tidak diimbangi
dengan peningkatan nilai sales, sehingga mengakibatkan keadaan TATO
yang fluktuatif. NPM dan TATO yang berfluktuatif ini mengakibatkan
menurunnya ROI, yang tentunya juga mengakibatkan ROE berfluktuasi.

Dari grafik di atas dapat di lihat Nilai Retun On Equity (ROE) PT
Electronic City Indonesia Tbk terendah terjadi pada tahun 2016 yang
mencatatkan angka negeatif sebesar — 1.86% yang berarti dalam setiap Rp

1.00,- modal sendiri yang di tanamkan, perusahaan menghasilkan keuntungan
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sebesar Rp -0.0186,-. Nilai ROE yang rendah ini mengindikasikan kinerja
keuangan perusahaan yang kurang baik dan masih belum efektif dan efisien
perusahaan dalam menghasilkan laba perusahaan melalui aktiva yang di
milikinya. Faktor penyebab rendahnya ROE adalah menurunnya pendapatan
perusahaan sebesar 6.8% yang di karenakan tidak tercapainya target toko-
toko yang di buka di tahun 2013-2015 yang disebabkan karena menurunya
daya beli masyarakat dikarenakan harga barang elektronik yang meningkat,
ini merupakan efek dari melemahnya mata uang rupiah terhadap mata uang
asing terutama US dollar (sumber: Annual Report PT Electronic City
Indonesia Thk ) dan juga masih tingginya total biaya dan beban perusahaan
sehingga berdampak pada laba bersh perusahaan yang mencatakan rugi
sebesar Rp 32 miliar, selain itu total aktiva yang lebih besar dari pendapatan
menandakan masih kurang efektifnya perusahaan dalam menggunakan asset
yang di miliki untuk menghasilkan laba. Perusahaan harus meningkatkan
ROE nya dengan cara meningkatkan penjualan, khususnya brand-brand
elektronik yang fast moving dan mengurangi persediaan barang-barang yang
bersifat dow moving yang hanya akan menyebabkan aging dan juga
memangkas total biaya dan beban perusahaan terutama beban pokok
penjualan dan beban usaha yang menjadi penyebab turunya laba bersih
perusahaan.

Nilai Return On Equity (ROE) terendah juga terjadi pada tahun 2017
yang mencatatkan angka negatif sebesar — 0,57% yang berarti dalam setiap
Rp 1.00,- modal sendiri yang di tanamkan, perusahaan menghasilkan

keuntungan sebesar Rp -0.0057,-. Walaupun masih angkanya masih negatif
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tapi lebih baik di bandingkan ROE tahun 2016. ROE yang rendah ini
menandakan masih kurang baiknya kinerja keuangan perusahaan pada tahun
2017. Nilar ROE yang rendah ini mengindikasikan kinerja kuangan
perusahaan yang kurang baik dan masih belum efektif dan efisien perusahaan
dalam menghasilkan |aba perusahaan melalui aktiva yang di milikinya. Faktor
penyebab rendahmya ROE di karenakan meningkatnya total biaya dan beban
perusahaan sebesar 8.05% dan angkanya lebih besar dari pendapatan
perusahaan, walaupun pendapatan perusahaan naik sebesar 9.56% akan
tetapi angkanya masih di bawah total biaya dan beban perusahaan sehingga
berdampak pada |aba bersih perusahaan yang mencatakan rugi sebesar Rp 9.8
miliar dan lebih kecil di banding rugi tahun 2016. Selain itu total aktiva yang
lebih besar dari pendapatan menandakan masih kurang efektifnya perusahaan
dalam menggunakan aktivanya. Perusahaan harus meningkatkan ROE nya
dengan cara meningkatkan penjuaan, khususnya brand-brand elektronik
yang fast moving dan mengurangi persediaan barang-barang yang bersifat
dow moving yang hanya akan menyebabkan aging dan juga memangkas total
biaya dan beban perusahaan terutama beban pokok penjualan dan beban
usaha yang menjadi penyebab turunya laba bersih perusahaan.

Nilai Return On Equity (ROE) terendah juga terjadi pada tahun 2018
yang mencatatkan angka sebesar 1.25% yang berarti dalam setiap Rp 1.00,-
modal sendiri yang di tanamkan, perusahaan menghasilkan keuntungan
sebesar Rp 0.0125,-. Nilai ini lebih besar dari nila ROE tahun 2017 yang
masih mencatatkan nilai negatif, walaupun meningkat akan tetapi nilat ROE

ini masih sangat kecil. Nilai ROE yang rendah ini mengindikasikan kinerja
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kuangan perusahaan yang kurang baik dan masih belum efektif dan efisien
dalam menghasilkan laba perusahaan melalui aktiva yang di milikinya. Faktor
penyebab rendahmya ROE di karenakan meningkatnya total biaya dan beban
perusahaan sebesar 8.4% dan selishnya tidak jauh dengan pendapatan
perusahaan, pendapatan perusahaan naik sebesar 10.2% akan tetapi karena
masih tinggginya angka total biaya dan beban perusahaan sehingga
berdampak pada laba bersih perusahaan yang tidak begitu besar hanya
sebesar Rp 21.8 miliar dan masih lebih baik di banding tahun 2017 yang
masih mengalami kerugian. Selain itu pendapatan yang lebih besar dari total
aktiva menandakan masih sudah mulai efektifnya perusahaan dalam
menggunakan aktivanya.

Nila Return On Equity (ROE) rendah juga terjadi pada tahun 2015
yang mencatatkan angka sebesar 1.85% yang berarti dalam setiap Rp 1.00,-
modal sendiri yang di tanamkan, perusahaan menghasilkan keuntungan
sebesar Rp 0.1847,-. nila ROE ini menjadi nila ROE terendah di
bandingkan beberapa 4 periode sebelumnya, ini mengindikaskan mash
kurang baiknya kinerja keuangan perusahaan Nilai ini lebih besar dari nila
ROE tahun 2016 yang masih mencatatkan nilai negatif, akan tetapi nilai
ROE ini masih sangat kecil. Faktor penyebab rendahnya ROE di karenakan
menurunya pendapatan perusahaan sebesar 20% di banding tahun 2014, hal
yang sama terjadi pada total biaya dan beban perusahaan yang juga menurun
sebesar 16.7% dan namun selishnya masih tidak jauh dari pendapatan
perusahaan sehingga berakibat pada laba bersih yang di hasilkan tidak begitu

besar yang hanya menghasilkan laba sebesar Rp 33 miliar sgja. Selain itu
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pendapatan yang lebih besar dari total aktiva menandakan masih sudah mulai
efektifnya perusahaan dalam menggunakan aktivanya. Ada baiknya
perusahaan lebih meningkatkan penjualan dengan cara memberikan promosi
yang menarik dan memangkas total biaya dan beban perusahaan terutama
beban pokok penjualan dan beban usaha yang menjadi penyebab turunya laba
bersih perusahaan.

Nila Return On Equity (ROE) pada tahun 2014 mencatatkan angka
sebesar 7.2% yang berarti dalam setiap Rp 1.00,- modal sendiri yang di
tanamkan, perusahaan menghasilkan keuntungan sebesar Rp 0.721,-. ROE
ini menurun dari tahun sebelumnya sebesar 12.7% pada tahun 2013 dan ini
mengindikasikan semakin menurunya kinerja keuangan perusahaan. Nilai
ROE yang rendah ini mengindikasikan kinerja kuangan perusahaan yang
kurang baik dan masih belum efektif dan efisen perusahaan dalam
menghasilkan laba perusahaan melaui aktiva yang di milikinya. Faktor
penyebab rendahmya ROE di karenakan menurunya laba bersih perusahaan
sebesar 37.3% di bandingkan pada tahun 2013, walau pendapatan perusahaan
meningkat 10.6% namun total biaya dan beban perusahaan juga meningka
sebesar 16.1% sehingga laba bersih yang di hasilkan sebesar Rp 129.4 miliar.
Selain itu pendapatan yang lebih besar dari total aktiva menandakan masih
sudah mulai efektifnya perusahaan dalam menggunakan modalnya. Ada
baiknya perusahaan memangkas total biaya dan beban perusahaan terutama
beban pokok penjualan dan beban usaha yang menjadi penyebab turunya laba
bersih perusahaan dan juga memperhatikan perputaran aktiva perusahaan agar

tercapai labayang di inginkan.
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Nila Return On Equity (ROE) pada tahun 2013 mencatatkan angka
sebesar 12.7% yang berarti dalam setiap Rp 1.00,- modal sendiri yang di
tanamkan, perusahaan menghasilkan keuntungan sebesar Rp 0,127-. ROE ini
menurun dari tahun sebelumnya sebesar 55.4% pada tahun 2012 dan ini
mengindikasikan semakin menurunya kinerja keuangan perusahaan. Faktor
penyebab rendahmya ROE di karenakan masih besarnya laba total biaya dan
beban perusahaan yang meningkat sebesar 38.3% dan juga masih rendahnya
perputaran aktiva perusahaan yang hanya 0.99 kali dalam setahun yang di
karenakan masih besarnya total aktiva perusahaan di bandingkan dengan
pendapatan perusahaan. Pendapatan perusahaan meningkat sebesar 41% yang
di ikuti dengan peningkatan laba bersih sebesar 65.4% . Selain itu total
aktiva yang lebih besar dari pendapatan perusahaan menandakan masih
kurang efektifnya perusahaan dalam menggunakan modalnya. Ada baiknya
perusahaan lebih meningkatkan penjualan dengan cara memberikan promosi
yang menarik dan memangkas total biaya dan beban perusahaan terutama
beban pokok penjualan dan beban usaha yang menjadi penyebab turunya laba
bersih perusahaan sehingga akan meningkatkan nilai ROE.

Nilai Return On Equity (ROE) pada tahun 2011 mencatatkan angka
sebesar 52.2% yang berarti dalam setiagp Rp 1.00,- modal sendiri yang di
tanamkan, perusahaan menghasilkan keuntungan sebesar Rp 0,522-. nilai
ROE yang tinggi ini mengindikasikan baiknya kinerja keuangan perusahaan.
Walaupun komponen pendukungnya seperti nilai ROl yang masih rendah
danya sebesar 9,8% yang di karenakan perbandingan antara laba bersih dan

penjualan masih sangat jauh dan total biaya dan beban yang masih besar
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sehingga berakibat pada kecilnya laba besih perusahaan yang berdampak
pada kecilnya NPM perusahaan. Untuk perputaran aktiva perusahaan sudah
menunjukan efektifitas yang baik di karenakan nilainya yang tinggi sebesar
4.5 kali dalam setahun. Tingginya nilai perputaran aktiva ini di karenakan
masih tingginya perbandingan antara pendapatan dengan total aktiva
perusahaan.

Nilai Return On Equity (ROE) tertinggi terjadi pada 2012 mencatatkan
angka sebesar 55.4% yang berarti dalam setiap Rp 1.00,- modal sendiri yang
di tanamkan, perusahaan menghasilkan keuntungan sebesar Rp 0,554-. nilai
ROE yang tinggi ini mengindikasikan baiknya kinerja keuangan perusahaan.
ROE yang tingggi ini di karenakan tingginya nilai ROl perusahaan sebesar
26.7% yang di karenakan pendapatan perusahaan naik sebesar 395%
Walaupun komponen total biaya dan beban juga meningkat namun angkanya
masih di bawah pendapatan perusahaan. sehingga berakibat pada tingginya
laba besih perusahaan yang berdampak pada meningkatnya margin laba
bersih. Tingginya Nilai ROI juga di karenakan besarnya nilai perputaran
aktiva perusahaan yang 3.05 kali dalam setahun, nilai ini menurun dati tahun
2011 yang perputaranya mencapai 4.5 kali. Tingginya nilai perputaran aktiva
perusahaan ini menunjukan sudah efektifnya perusahaan mendayaguaakan

untuk menghasilkan laba yang besar.
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan
Berdasarkan hasil analisis data yang telah penulis kemukakan pada bab
sebelumnya dengan menggunakan metode analiss Du Pont System pada

PT electronic City Indonesia Thk periode 2011-2018 maka dapat di tarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Kinerja keuangan PT Electronic City Indonesia Thk selama 8 periode
yakni dari tahun 2011-2018 masih menunjukan kinerja keuangan yang
kurang baik dapat di lihat dari ROl dan ROE perusahaan yang berfluktuasi
dan cenderung menurun. Dan hanya 2 tahun sgja yang nilai ROE nya
cukup tinggi yakni padatahun 2011 sebesar 52.2% dan tahun 2012 sebesar
55.4%. setelah periode tersebut nila ROl dan ROE perusahaan terus
menurun drastis sampal penurunan ROE terendah terjadi pada tahun 2016
yang mencatatkan angka -1.86%. penurunan ROl dan ROE yang
berkelanjutan ini di karenakan masih besarnya total beban dan biaya
perusahaan pada tahun 2012-2014 dan juga di karenakan meruginya
perusahaan pada tahun 2016 dan 2017.

2. Efektifitas dan efisens PT Electronic City Indonesia Thk selama 8
periode yakni dari tahun 2011-2018 masih menunjukan Efektifitas dan
Efisiens yang kurang baik. Hal ini dapat di lihat dari presentase NPM dan
TATO yang yang berfluktuasi dan cenderung menurun. Perusahaan masih

belum mampu memangkas total beban dan biaya yang terus meningkat
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dari tahun 2012-2014 dan tahun 2017-2018. selain itu rendahnya Total
Asset Turn Over (TATO) perusahaan dari tahun 2013 sampai 2018
menunjukan masih kurang masksimalnya marketing dan promos yang di

lakukan perusahaan .

B. Saran
Berdasarkan kessmpulan yangtelah di uraikan di atas tersebut, maka
penulis ingin memberikan beberapa saran yang mungkin dapat berguna
sebagai bahan masukan bagi perusahaan

1. Kinerja keuangan PT. Electronic City indoneisa Tbk dengan metode Du
Pont System yang dilihat dari ROE yang fluktuatif dan cenderung
menurun. Faktor-faktor yang mempengaruhi diantaranya adalah ROI,
NPM dan TATO. Oleh sebab itu, Perusahaan harus meningkatkan ROE
nya dengan cara meningkatkan penjualan, khususnya brand-brand
elektronik yang fast moving dan mengurangi persediaan barang-barang
yang bersifat slow moving yang akan mengakibatkan aging, dan juga
memperhatikan harga serta promosi dari kompetitor.

2. Untuk meningkatkan ROE Perusahaan disarankan agar melakukan
efisiens biaya, terutama pada beban pokok penjualan dan beban usaha.
Perusahaan juga perlu melakukan efisiensi hutang dan total aset.

3. penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan untuk para peneliti

selanjutnya khususnya yang membahas topik yang sama.
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